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MOTTO 

 

رٌ لَكُمْ  وَعَسَىٰ أَنْ تُُِبُّوا شَيْئًا وَىُوَ شَرّّ لَكُمْ  ۖ  وَعَسَىٰ أَنْ تَكْرَىُوا شَيْئًا وَىُوَ خَي ْ  

 

"Boleh jadi kamu membenci sesuatu namun ia amat baik bagimu dan 

boleh jadi engkau mencintai sesuatu namun ia amat buruk bagimu, Allah 

Maha Mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui."  

(Al Baqarah: 216) 

 

“Jika kamu terjatuh jngan langsung menyerah, tetapi cobalah untuk 

bangkit lagi sampai menemukan jalan yang benar” 

(Windi Aguatina Anggriani) 
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ABSTRAK 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Claw Machine (Capit 

Boneka) (Studi Kasus Pada Toko Ali Bos Muda Sawah Lebar 

Kecamatan Ratu Agung Kota Bengkulu)”, Oleh Windi Agustina 

Anggriani, NIM.1911120016. Pembimbing I Dr.Suwarjin, MA dan 

Pembimbing II Edi Mulyono, M.E.Sy 

Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini yaitu : Bagaimana 

praktik permainan claw machine atau capit boneka di toko Ali Bos 

Muda Sawah Lebar, Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu dan 

Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang permainan claw machine 

atau capit boneka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan Menjelaskan tentang praktik permainan claw 

machine atau capit boneka di toko Ali Bos Muda Sawah Lebar, 

Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu. Dan Menganalisis tentang 

tinjauan hukum Islam tentang permainan claw machine atau capit 

boneka. Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian 

lapangan (field research).Sumber data yang penulis gunakan adalah 

primer yang diperoleh langsung dari sumbernya yaitu pemilik 

toko Ali Bos Muda Sawah Lebar, Kecamatan Ratu Agung yang 

terkait dengan masalah permainan capit boneka atau Claw Machine 

data skunder yang diperoleh dari studi kepustakaan berupa buku-

buku,serta pada hasil penelitian skripsi terdahulu yang datanya 

berhubungan dengan permainan capit boneka atau Claw Machine. 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan cara kerja capit boneka itu 

sendiri yaitu yang diawali dengan pengunjung membeli koin 

terlebih dahulu dengan harga Rp1.250 perkoin, lalu setelah itu 

langsung memasukan koin kedalam lubang koin yang sudah di 

sediankan, ketika koin itu sudah di masukan akan muncul batas 

waktu 15 detik untuk memainkan mesin capit itu, kemudian 

tinggal menggerakkan analognya, jika sudah pas pada boneka 

yang ingin dicapit, langsung saja menekan tombol untuk mencapit 

boneka tersebut, setelah itu mesin akan langsung menuju ke lubang 
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tempat mengambil boneka. Jika dilihat dari sudut pandang hukum 

Islam permainan capit boneka itu  diharamkan karena seperti 

perjudian, judi ialah segala macam bentuk permainan yang di 

dalamnya terdapat taruhan dan ada praktek untung-untungan 

yang dapat membuat orang kerugian dan membuat orang yang 

bermain berharap akan mendapatkan keuntungan dengan mudah 

tanpa bekerja keras. Dan permaianan capit boneka ini dikatakan 

haram karena bersifat untung-untungan dan membuat salah satu 

pihak mendapatkan kerugian. 

 

Kata Kunci: Claw machine, perjudian, hukum Islam 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan zaman saat ini makin mendorong kemajuan 

teknologi dalam bidang apapun. Teknologi yang diciptakan 

tentu mampu membantu memudahkan pekerjaan manusia, 

pada awalnya teknologi berkembang secara lambat, Namun 

seiring dengan kemajuan tingkat kebudayaan dan peradaban 

manusia, teknologi berkembang dengan cepat. Semakin maju 

kebudayaannya, semakin berkembang teknologinya karena 

teknologi merupakan perkembangan dari kebudayaan yang 

dengan pesat.1 

Teknologi informasi mengalami perkembangan yang 

pesat di era modern, tak terkecuali di Indonesia. Teknologi 

informasi mencakup kombinasi perangkat keras dan perangkat 

lunak yang digunakan untuk melakukan tugas-tugas penting 

yang dibutuhkan dan digunakan orang sehari-hari.  

Seiring dengan perkembangan teknologi, permainan juga 

ikut berkembang. Pada zaman dahulu permainan tradisional 

sangatlah populer, namun setelah teknologi masuk ke Indonesia 

permainan tradisional mulai terlupakan. Di era perkembangan 

teknologi yang semakin modern banyak tempat yang 

menyediakan pra sarana permaiana yang menarik dan canggih, 

tentunya menjadi salah satu daya tarik tersendiri di kalangan 

masyarakat millennial.  

Permainan adalah sesuatu yang digunakan untuk 

bermain (sebuah mainan), sebuah barang atau sesuatu yang 

pada umumnya digunakan untuk hiburan atau kesenangan, dan 

kadang-kadang digunakan sebagai alat pendidikan. permainan 

                                                           
1 Mohammad Adib, Filsafat ilmu: onto-logi, epistemologi, aksiologi, dan logika 

ilmu pengetahuan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar) 2011. 
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adalah bagian universal dari pengalaman manusia dan hadir 

dalam semua budaya.2  

Menurut Plato, Aristoteles, dan Froebel, permainan 

adalah aktivitas yang memiliki nilai praktis. Nilai praktis di sini 

dapat dimaknai seperti berlari, melompat, menangkap, dan lain-

lain yang mampu menumbuhkan fungsi motorik. Permainan 

juga merupakan alokasi sumber daya energi yang tersisa. Itu 

karena aktivitas bermain biasanya dilakukan sebagai aktivitas 

sampingan setelah semua aktivitas utama telah selesai 

Seiring berkembangnya teknologi, permainan yang kita 

mainkan semakin beragam. Dari permainan yang dulunya petak 

umpet, kucing-kucingan, bermain gasing dan lain-lain. Sekarang 

permainan sudah berubah menjadi permainan digital.  

Permainan sekarang ada yang membutuhkan koneksi 

internet dalam memainkannya (online) dan ada juga permainan 

yang tidak membutuhkan koneksi internet untuk 

memainkannya (offline). Contoh permainan online adalah Mobile 

Legend: Bang Bang, PUBG Mobile, Call Of Duty, Garena Free 

Fire: Winterlands dan masih banyak lagi. Untuk permainan 

offline contohnya seperti City Island, Blazing Sniper, Dead Cells, 

Cooking Crush, dan lain-lain. Antara permainan online dan 

offline sebenarnya tidak memiliki pemisahan yang begitu jelas, 

karena terdapat game yang bisa dimainkan melalui atau tanpa 

koneksi internet.  

Permainan juga berguna untuk meningkatkan 

keterampilan, mengatasi depresi, meningkatkan perhatian 

visual, menjaga kebugaran badan, mengembangkan 

kemampuan menyelesaikan masalah, meningkatkan koordinasi 

                                                           
2 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Permaina(Diakses, 27 Desember 

2022). 
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mata dan tangan, meningkatkan kemampuan kognitif, 

mengajarkan sportivitas. 3 

Adapun salah satu permainan di era perkembangan 

teknologi ini yang dikemas dalam bentuk mesin salah-satunya 

seperti game claw machine atau permainan  capit boneka, Awal 

mula permainan capit boneka  ini masuk ke Bengkulu hanya 

dapat di jumpai pada tempat-tempat seperti di Mall contoh nya 

di Bencoolen Indah Mall (BIM) dan Mega Mall, seiring dengan 

berjalannya waktu, permainan capit boneka ini mulai dikenal 

oleh banyak masyarakat Bengkulu.  

Ada beberapa masyarakat yang menjadikan permainan 

capit boneka ini sebagai usaha, semakin berkembangnya 

permainan capit boneka, permainana tersebut mulai banyak di 

temukan di tempat seperti toko-toko, minimarket dan lain-lain.  

lalu penulis memilih salah satu toko yaitu toko Ali Bos Muda 

yang terletak di Jalan Dempo Raya, Sawah Lebar Kecamatan 

Ratu Agung Kota Bengkulu. 

Semakin berkembangnya permainan capit boneka banyak 

masyarakat yang memainkan permainan capit boneka tersebut 

dari yang masih anak-anak, remaja, sampai yang dewasa pun 

menyukai permainan capit boneka, kebanyakan yang bermain 

capit boneka gagal mendapatkan hadiah, sehingga 

menimbulkan rasa penasaran yang membuat mereka ingin terus 

mencoba bermain berkali-kali,  tanpa sadar kalau bermain 

terlalu berlebihan juga tidak baik apalagi yang dapat merugikan 

diri sendiri. 

permainan game capit boneka yang dimana permainan 

yang dilakukan dengan cara membeli koin ke penjual dengan 

harga Rp1.250 perkoin, cara memainkannya yaitu dengan 

memasukan koin kedalam masin capit boneka lalu menggerakan 

                                                           
3 ttps://www.educenter.id/manfaat-permainan-edukatif/ (Diakses, 27 

Desember 2022) 
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analog yang berguna untuk mengambil boneka yang ada di 

dalam mesin capit tersebut, dan di dalam mesin capit terdapat 

boneka yang dimana pengunjung  bisa mendapatkannya jika 

beruntung. 

Bagi yang beruntung atau mempunyai kemampuan 

dalam mamainkan capit boneka  maka pengunjung bisa 

mendapatkan sekian banyak boneka. Sebaliknya yang tidak 

beruntung atau mempunyai kemampuan dalam mamainkan 

capit boneka  seringkali merugi. Baik berhasil atau gagalnya 

dalam bermain capit boneka, uang Rp1250 yang sudah 

ditukarkan koin hangus, sehingga untuk dapat bermain lagi 

harus kembali membeli koin tersebut, dan begitu seterusnya. 

Permainan capit boneka  ini seperti judi namun belum 

tentu judi. Karena permainan ini bersifat untung-untungan dan 

juga harus menggunakan skill atau ketangkasan untuk 

mendapatkan hadiah yang berada di dalam mesin capit boneka 

tersebut. 

Judi atau maysir adalah perbuatan yang mengandung 

unsur taruhan atauunsur untung-untungan yang dilakukan 

antara 2 (dua) pihak atau lebih, disertai kesepakatan bahwa 

pihak yang menang akan mendapat bayaran atau keuntungan 

tertentu dari pihak yang kalah baik secara langsung atau tidak 

langsung. 

Adapun mengenai jenis judi yang diharamkan, ulama 

telah sepakat atas haramnya macam-macam permainan judi 

karena Allah berfirman katakanlah pada keduanya itu terdapat 

dosa besar maka setiap permainan yang menjadikan satu pihak 

bisa menang dan pihak lain kalah adalah termasuk judi yang 

diharamkan, baik menggunakan sarana apa saja, baik bertujuan 

untuk tujuan kebaikan atau semata-mata demi mencari 

keuntungan yang tidak baik, Imam Asy-syafi‟i berkata yang 



5 

 

 

 
 

termasuk judi ditandai adanya pembayaran uang atau 

pengembalian uang.4 

Perjudian sudah ada seiring dengan peradaban manusia 

di bumi. Perjudian sangat terkait dengan peradaban china. 

Banyak permainan judi yang dimainkan pada masa sekarang ini 

berasal dari kebudayaan China. Kemudian judi berkembang 

sejak zaman Yunani kuno. Dalam islam sendiri perjudian ada 

sejak bangsa Arab Jahiliyah yaitu dengan bilah-bilah kayu 

dikocok dalam kantung dan dibagikan. Orang yang mendapat 

undi kosong dinyatakan kalah dan harus membayar unta yang 

di potong dan kemudian dibagi-bagikan lah daging tersebut.  

Perjudian bertentangan dengan norma-norma atau nilai-

nilai yang berlaku dan diterapkan dilingkungan masyarakat. 

Apalagi banyak dijumpai berbagai macam sarana yang 

digunakan untuk praktik-praktik perjudian. Sebagian besar 

pesatnya perjudian dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan 

hal tersebut berpengaruh terhadap semakin mudahnya orang 

dalam memanfaatkan teknologi. 

Game claw machine atau capit boneka dimana dalam 

permainan ini adanya keuntungan lebih dan ada pula kerugian 

yang besar bagi orang yang bermain. Jadi permainan ini mirip 

dengan judi yang sifatnya untung-untungan tetapi bukanlah 

suatu judi, karena judi merupakan taruhan yang mendapatkan 

imbalan.  

Untuk memastikan bahwa dalam pelaksanaan praktik 

Permainan capit boneka ini dirasa tidak sesuai dengan syariat 

Islam. Maka  permainan capit boneka ini dalam praktiknya 

masih perlu dikaji menurut perspektif Islam Maka berdasarkan 

penjelasan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan mengangkat judul “TINJAUAN 

                                                           
4 Mu‟ammal Hamidi, Drs. Imran A. Manan, Terjemahan Tafsir Ayat Ahkam 

Ash- Shabumi. (Surabaya : PT. Bina Ilmu, 2003), Cet.ke-4, h.227 
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HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK CLAW MACHINE 

(CAPIT BONEKA) (Studi Kasus Ali Bos Muda Sawah Lebar, 

Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang dijelaskan 

diatas, peneliti merumuskan permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana praktik permainan claw machine atau capit boneka 

di toko Ali Bos Muda Sawah Lebar, Kecamatan Ratu Agung, 

Kota Bengkulu? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang permainan claw 

machine atau capit boneka? 

C. Tujuan 

Adapun tujuan dari  penelitian ini yaitu: 

1. Menjelaskan tentang praktik permainan claw machine atau 

capit boneka di toko Ali Bos Muda Sawah Lebar, Kecamatan 

Ratu Agung, Kota Bengkulu.  

2. Menganalisis tentang tinjauan hukum Islam tentang 

permainan claw machine atau capit boneka. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain :  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penulisan skripsi ini diharapkan dapat 

memperkaya ilmu pengetahuan  para pembaca khususnya 

bagi mahasiswa dan akademisi lainnya. Selain itu dengan 

adanya penelitian ini peneliti berharap dapat menambah dan 

melengkapi perbendaharaan dan koleksi karya ilmiah dengan 

memberikan kontribusi pemikiran tentang pengetahuan dan 

sikap masyarakat terhadap Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Praktik Claw Machine Atau Capit Boneka (Studi Kasus Pada 

Toko Ali Bos Muda Sawah Lebar, Kecamatan Ratu Agung, 

Kota Bengkulu). 

2. Manfaat Praktis 
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Bagi masyarakat luas dapat memahami ataupun dapat 

mengetahui terhadap jual beli terlarang khususnya terhadap 

pedagang maupun pembeli agar lebih teliti ketika melakukan 

jual beli. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi kerangka acuan dan landasan bagi peneliti lanjutan, 

dan mudah-mudahan dapat memberikan masukan bagi para 

pembaca. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat 

bagi masyarakat sehingga masyarakat dapat mengetahui 

pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap terhadap 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Claw Machine Atau 

Capit Boneka (Studi Kasus Pada Toko Ali Bos Muda Sawah 

Lebar, Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu) 

E. Penelitian Terdahulu 

Penulis telah melakukan telaah penelitian terdahulu yang 

relevan antara lain: 

1. Julianto Arie Nugroho, skripsi yang berjudul Permainan 

Anak Dengan Sistem Tukar Koin Ditinjau Dari Perspektif  

Hukum Islam (Studi Kasus di Arena Bermain Anak di Apollo 

Store Tulungagung).5 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan: 

Bagaimana mekanisme permainan dengan sistem tukar koin 

di Apollo Store Tulungagung, dan Bagaimana tinjauan 

hukum Islam terhadap permainan dengan sistem tukar koin 

di Apollo Store Tulungagung.Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah wawancara (interview) dan 

dokumentasi. Pengumpulan data adalah teknik informasi 

yang didapat melalui pengukuran tertentu untuk digunakan 

sebagai landasan dalam argumentasi logis menjadi fakta, 

                                                           
5 Julianto Arie Nugroho, Permainan Anak Dengan Sistem Tukar Koin 

Ditinjau Dari Perspetif  Hukum Islam (Studi KasusDi Arena Bermain Anak Di 
Apollo Store Tulungagung). Skripsi IAIN Tulungagun, 2018 
 



8 

 

 

 
 

sedangkan fakta itu sendiri adalah kenyataan yang telah diuji 

kebenarannya secara empirik. 

Dari hasil penelitian Praktek permainan yang ada di 

Apollo Store yang terletak di Jl. Pangeran Diponegoro No. 49, 

Tamanan, Kecamatan Tulungagung, KabupatenTulungagung 

yang menggunakan sistem tukar koin. Dimana pengunjung 

yang datang atau ingin menjalankan permaianan akan 

menukarkan uangnya dengan sejumlah koin dan kemudian 

bisa menjalankan permainan tersebut sesuai dengan koin 

yang dimiliki dan terbatas dengan koin tersebut.  

Proses permainan yang ada di Apollo Store yang 

dilakukan oleh pelaku usaha terhadap konsumen atau 

pengunjung yang menggunakan cara yang masih tidak sesuai 

dengan syariat. Karna dalam prakteknya masih mengandung 

unsur gharar dan maysir yang terletak pada proses penukaran 

koin dan permainan yang dilakukan mengandung unsur 

masyir karna berspekulasi dalam permainandan ini termasuk 

dalam mengundi nasib. 

Perbedaannya dengan skripsi Penulis yaitu penulis 

membahas tentang bagaimana praktik permainan claw 

machine atau capit boneka di toko Ali Bos Muda Sawah Lebar, 

Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu, dan bagaimana 

tinjauan hukum Islam tentang permainan claw machine atau 

capit boneka. 

2. Aulia Rahmah, skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Praktik Permainan Dengan Penggunaan  Kartu  

Zone 2000 (Studi di Zone 2000 Mall Ramayana, Kecamatan 

Tanjung Karang Kota Bandar Lampung).6 

                                                           
6Aulia Rahmah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Permainan Dengan 

Penggunaan  Kartu  Zone 2000 (Studi di Zone 2000 Mall Ramayana, Kecamatan 
Tanjung Karang Kota Bandar Lampung). Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 
2020. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan: 

Bagaimana praktik permainan pengan penggunaan kartu 

zone 2000 di zone 2000 Mall Ramayana, Kecamatan Tanjung 

Karang Kota Bandar Lampung ? Bagaimana pandangan 

hukum Islam terhadap praktik permainan dengan 

penggunaan kartu zone 2000 di Mall Ramayana, Kecamatan 

Tanjung Karang Kota Bandar Lampung? 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

wawancara (interview) dan dokumentasi. Pengumpulan data 

adalah teknik informasi yang didapat melalui pengukuran 

tertentu untuk digunakan sebagai landasan dalam 

argumentasi logis menjadi fakta, sedangkan fakta itu sendiri 

adalah kenyataan yang telah diuji kebenarannya secara 

empirik.7 

Dari hasil penelitian Praktik permainan dengan 

penggunaan kartu Zone 2000 di Zone 2000 Mall Ramayana 

Kecamatan Tanjung Karang Kota Bandar Lampung diawali 

dengan registrasi atau pendaftaran dalam pembuatan kartu. 

Praktik permainan dengan penggunaan kartu Zone 2000 

hanya cukup menggesekkan kartu pada Sweap di masing-

masing permainan, penggesekan kartu pada sebuah mesin 

dapat dilakukan dengan bebas, pengunjung diberikan 

kebebasan ingin memulai permainan dari permainan mana 

saja.  

Permainan Dengan Penggunaan Kartu Zoon 2000 di 

Zone 2000 Mall Ramayana, Kecamatan Tanjung Karang Kota 

Bandar Lampung. diawali dengan membayar pendaftaran, 

kemudian uang tersebut ditukarkan dengan saldo yang 

dimaksukan ke kartu Member, setelah itu pengunjung sudah 

dapat langsung digunakan. Praktik permainan ini dapat 

                                                           
7 Abdurrahmat Fathoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006) h.104. 
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dikatakan memudahkan pengunjung untuk memainkan 

permainan, pengunjung dapat memainkan permainan 

sepuasnya, setelah memainkan permainan pengunjung akan 

mendapatkan kupon yang keluar dari dalam mesin dan 

kupon tersebut dapat ditukarkan dengan hadiah yang ada 

dikasir, sesuai dengan banyaknya poin yang diperoleh, kupon 

dapat dikumpulkan dan dapat ditukarkan di lain waktu. 

Ketika pengunjung memainkan permainan, seperti permainan 

capit boneka, pengunjung memainkan mesin yang di 

dalamnya terdapat boneka, apabila boneka yang ada di dalam 

mesin berhasil terkena capit, maka pengunjung dapat 

membawa boneka tersebut menjadi hak milik pengunjung. 

Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktik Permainan 

Dengan Penggunaan Kartu Zoon 2000 di Zone 2000 Mall 

Ramayana, Kecamatan Tanjung Karang Kota Bandar 

Lampung dapat dikatakan telah sesuai dengan syariat Islam 

apabila dilakukan untuk mengambil manfaat dari benda atau 

mesin permainan, dengan tujuan mencari hiburan atau 

refreshing, maka hukumnya diperbolehkan. Namun apabila 

dilakukan dengan tujuan untuk mencari hadiah (keuntungan) 

dari permainan tersebut dan dalam penggunaanya terdapat 

salah satu pihak yang dirugikan karena saldo yang tersisa 

didalam kartu tidak dapat digunakan secara penuh, maka hal 

itu termasuk dalam perbuatan maysir atau judi dan 

hukumnya menjadi tidak diperbolehkan atau haram. 

Perbedaannya dengan skripsi Penulis yaitu penulis 

membahas tentang bagaimana praktik permainan claw 

machine atau capit boneka di toko Ali Bos Muda Sawah Lebar, 

Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu, dan bagaimana 

tinjauan hukum Islam tentang permainan claw machine atau 

capit boneka. 
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3. Weldi Ramyadi, skripsi yang berjudul “Permainan Jepit 

Boneka  di Area Time-Zone Ramayana Kota Bukittinggi 

(Perspektif Fiqih Muamalah)”8 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan: 

Bagaimana pelaksanaan permainan jepit boneka di area time-

zone Ramayana Kota Bukittinggi, dan Bagaimana pandangan 

fiqh mu‟amalah terhadap permainan jepit boneka di area 

time-zone Ramayana Kota Bukittinggi. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

wawancara (interview) dan dokumentasi. Pengumpulan data 

adalah teknik informasi yang didapat melalui pengukuran 

tertentu untuk digunakan sebagai landasan dalam 

argumentasi logis menjadi fakta, sedangkan fakta itu sendiri 

adalah kenyataan yang telah diuji kebenarannya secara 

empirik. 

Dari hasil penelitian Adapun permainan jepit boneka ini 

pelaksanaanya adalah dengan membeli saldo terlebih dahulu 

agar bisa mengakses permainan. saldo dibeli kepada pihak 

pengelola untuk selanjutnya digunakan untuk mengakses 

permainan. adapun cara memainkan permainan ini adalah 

dengan mengarahkan stik yang ada di mesin jepit boneka. 

Sedangkan persepsi masyarakat terhadap permainan jepit 

boneka yang ada di area Time-Zone Ramayana Bukittinggi 

adalah pada umumnya berpersepsi bahwa permaian jepit 

boneka ini sangat menyenangkan untuk dimainkan sebab di 

dalamnya terdapat tantangan. 

Perbedaannya dengan skripsi Penulis yaitu penulis 

membahas tentang bagaimana praktik permainan claw 

machine atau capit boneka di toko Ali Bos Muda Sawah Lebar, 

Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu, dan bagaimana 

                                                           
8 Weldi Ramyadi, Permainan Jepit Boneka  di Area Time-Zone Ramayana 

Kota Bukittinggi (Perspektif Fiqih Muamalah). Skripsi IAIN Bukittinggi, 2018. 
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tinjauan hukum Islam tentang permainan claw machine atau 

capit boneka. 

 

F. Pendekatan dan Teori 

Dalam skripsi ini, peneliti menggunakan metode 

pendekatan normatif. Pendekatan normatif adalah pendekatan 

yang dilakukan berdasarkan bahan hukum utama dengan cara 

menelaah teori-teori, konsep-konsep, asas-asas hukum serta 

peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Pendekatan ini dikenal pula dengan pendekatan 

kepustakaan, yakni dengan mempelajari buku-buku, peraturan 

perundang-undangan dan dokumen lain yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

Peneliti menggunakan teori Qiyas, capit boneka ini di qiyas 

kan ke Maysir. Maysir adalah salah satu larangan dalam kegiatan 

ekonomi dan perbankan syariah karena dianggap membawa 

kerugian bagi salah satu pihak yang bertransaksi. Larangan ini 

bahkan bersumber langsung dari Al-Qur‟an sehingga umat 

Islam sangat mengharamkan serta menghindari tindakan 

tersebut. 

Maysir adalah jenis transaksi permainan yang di dalamnya 

terdapat persyaratan berupa pengambilan sejumlah materi dari 

pihak yang kalah oleh pemenangnya. Mudahnya, istilah ini 

dapat dipahami sebagai judi atau taruhan. Selain diharamkan, 

tindakan ini juga termasuk dalam kategori dosa-dosa besar. 

Maysir dalam konteks keuangan artinya peluang seseorang 

untuk mendapatkan keuntungan finansial berupa sejumlah 

harta milik pihak lawan ketika Ia memenangkan suatu suatu 

prediksi yang didasarkan pada untung-untungan semata. 

 

G. Metode Penelitian 

Dalam skripsi ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

yaitu sebagai berikut: 
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1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research). Adapun metode penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif (Qualiative research) adalah penelitan yang 

ditunjukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,kepercayaan, 

persepsi, dan pemikiran orang secara individu ataupun 

kelompok. Apabila seorang peneliti hendak meneliti dengan 

sistem yang lebih terperinci, maka yang digunakan dalam 

membangun pengetahuan melalui sebuah pemahaman dan 

penemuan (meaning and discovery) dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. 

Melalui penelitian ini akan diperoleh gambaran 

mengenai pengetahuan tentang bagaimana praktik 

permainan claw machine atau capit boneka, dan mengetahui 

tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Claw 

Machine Atau Capit Boneka ( Studi Kasus Pada Toko Ali Bos 

Muda Sawah Lebar Kecamatan Ratu Agung Kota Bengkulu) 

2. Waktu Dan Lokasi Penelitian 

a. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian dilakukan peneliti selama 1 bulan, 

mulai bulan juli 2022.  Periode itu digunakan mulai dari 

pembuatan dan bimbingan proposal, sampai dilakukannya 

penelitian.  

b. Tempat Penelitian 

Tempat penelitan dalam skripsi ini mengambil lokasi 

di Ali Bos Muda Sawah Lebar Kecamatan Ratu Agung Kota 

Bengkulu 

3. Subjek/Imforman Penelitian 
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Informan penelitian adalah orang yang memberikan 

informasi.9 Makna informasi di sini dapat dikatakan sama 

dengan responden apabila keterangannya digali oleh pihak 

peneliti. Untuk menentukan informan penelitian ini, peneliti 

menggunakan Tekhnik Purposive Sampling. Purposive 

Sampling merupakan metode serta cara pengambilan sampel 

berdasarkan pertimbangan dan tujuan tertentu. Sampel yang 

dipilih berdasarkan pada ciri-ciri yang dimiliki subjek sesuai 

dengan tujuan penelitian yang akan dilakukan.10 

4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh melalui 

serangkaian kegiatan. Data perimer adalah data pokok 

yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian 

dengan menggunakan metode wawancara langsung 

kelapangan dan mengumpulkan data, sehingga data yang 

terhimpun benar-benar data yang valid dan kemudian 

menjadi salah satu sumber dari data penelitian tersebut. 

Data primer dalam penelitian ini adalah yang diperoleh 

dari hasil observasi dan wawancara kepada pemilik toko 

permainan capit boneka di Ali Bos Muda Sawah Lebar, 

Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu.  

 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang 

diperoleh melalui media perantara atau secara tidak 

langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, 

atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak 

dipublikasikan secara umum. Data sekunder merupakan 

                                                           
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 

(Jakarta: Rineke Cipta, 2006), h. 145.  
10 Haris Hardiansyah, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2012), h. 106. 
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data yang diperoleh melalui pengumpulan atau 

pengolahan data yang bersifat studi dokumentasi, berupa 

dokumen pribadi, dokumen resmi kelembagaan, 

referensireferensi atau peraturan yang memiliki relevansi 

dengan fokus permasalahan penelitian.11  

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data 

dokumentatif yang diperoleh melalui sumber lain, yaitu 

data yang diperoleh dari tabloid, internet, dan buku-buku 

yang menjadi salah satu data pendukung pada penelitian 

ini. Data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen 

resmi wilayah penelitian. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mempermudah pengumpulan data dalam 

penelitian ini digunakan teknik-teknik sebagai berikut:  

a. Wawancara 

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal 

bagi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh 

informasi. 

Dalam wawancara peneliti pengambil informan yang 

sudah terlibat langsung dalam aktifitas tersebut.Sebagai 

inform awal dipilih secara purposive, obyek penelitian yang 

menguasai permasalahan yang diteliti. Dilakukan dengan 

bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau 

orang yang diwawancarai dengan menggunakan pedoman 

(guide) wawancara. 

Pada penelitian ini yang dipandang sebagai informan 

pertama adalah: kepada pemilik toko permainan capit 

boneka di Ali Bos Muda Sawah Lebar, Kecamatan Ratu 

Agung, Kota Bengkulu.  

                                                           
11 Iskandar, Metodeologi Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif), 

(Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), h. 77. 
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b. Observasi  

Observasi adalah salah satu cara pengumpulan data 

dengan menggunakan pengamatan atau penginderaan 

langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses 

atau prilaku.12   

Jadi dapat disimpulkan bahwa observasi adalah salah 

satu cara pengumpulan data yang dilakukan peneliti 

dengan mengamati secara lansung terhadap objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang 

dilakukan. Peneliti melakukan observasi atau pengamatan 

terhadap pemilik toko permainan capit boneka di Ali Bos 

Muda Sawah Lebar, Kecamatan Ratu Agung, Kota 

Bengkulu.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya 

barang tertulis.13 Dokumentasi adalah sebuah cara yang 

dilakukan untuk menyediakan dokumen-dokumen dengan 

menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan sumber-

sumber informasi khusus dari karangan/ tulisan, wasiat, 

buku, undang-undang, dan sebagainya. Dalam artian 

umum dokumentasi merupakan sebuah pencarian, 

penyelidikan, pengumpulan, pengawetan, penguasaan, 

pemakaian dan penyediaan dokumen. Dokumentasi ini 

digunakan untuk mendapatkan keterangan dan 

penerangan pengetahuan dan bukti. Dalam hal ini 

termasuk kegunaan dari arsip perpustakaan dan 

kepustakaan. 

                                                           
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2011), h.203. 
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 158. 
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Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 

peneliti menyelidiki benda tertulis seperti buku-buku, 

dokumen, laporan bulanan dan sebagainya, dimana 

metode dokumentasi ini digunakan untuk mengambil data 

tertulis yang relevan dengan peneliti. Teknik dokumentasi 

dalam penelitian digunakan untuk memperoleh data 

dokumentatif dari tempat penelitian. 

 

6. Teknik Analisis Data 

Berdasarkan data yang diperoleh untuk menyusun dan 

menganalisa data-data yang terkumpul, maka metode yang 

peneliti gunakan adalah metode deskriptif analisis. “Metode 

deskriptif analisis yaitu suatu bentuk analisa yang berkenaan 

dengan masalah yang diteliti. Analisis deskriprif bertujuan 

untuk memberikan deskripsi mengenai subyek penelitian 

berdasarkan data yang diperoleh.” 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini sesuai dengan kajian penelitian, Dengan demikian peneliti 

akan menggambarkan pengetahuan Bagaimana praktik 

pemaianan claw machine atau capit boneka dan mengetahui 

bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Claw 

Machine Atau Capit Boneka (Studi Kasus Pada Toko Ali Bos 

Muda Sawah Lebar, Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu) 

H. Sistematika Penulisan 

Agar Penulisan skripsi ini lebih mengarah pada tujuan 

pembahasan, maka diperlukan sistematika penulisan yang 

terdiri dari lima bab, dimana antara satu bab dan bab lainnya 

saling mendasari dan berkaitan. Hal ini guna memudahkan 

pekerjaan dalam penulisan dan memudahkan pembaca dalam 

memahami dan menangkap hasil penelitian ini. Adapun 

sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

Bab pertama dari skripsi ini adalah pendahuluan yang 

berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
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penelitian, penelitian terdahul,  teori dan pendekatan, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua akan membahas teori tentang pengertian 

gharar dan pengertin perjudian. 

Bab ketiga dalam skripsi ini akan membahas Gambaran 

Umum Objek Penelitian bab ini berisi tentang gambaran tentang  

letak geografis Toko Ali Bos Muda Sawah Lebar Kecamatan 

Ratu Agung Kota Bengkulu 

Bab keempat dalam skripsi ini adalah hasil penelitian 

yang membahas tentang Bagaimana praktik permainan claw 

machine atau capit boneka di Ali Bos Muda Sawah Lebar, 

Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu, bagaimana tinjauan 

hukum Islam tentang permainan claw machine atau capit boneka. 

Bab kelima dalam skripsi ini berisikan kesimpulan yang 

terdapat dalam skripsi dan saran untuk peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEAORI  

A. Gharar 

1. Pengertian Gharar  

Gharar merupakan larangan utama kedua dalam 

transaksi muamalah setelah riba. Penjelasan pasal 2 ayat (3) 

peraturan Bank Indonesia no.10/16/PBI/2008 tentang 

perubahan atas peraturan Bank Indonesia no.9/19/PBI?2007 

tentang pelaksanaan prinsip syari‟ah dalam kegiatan 

penghipunan Dana dalam penyaluran Dana serta pelayanan 

Jasa Bank Syari‟ah memberikan pengertian mengenai Gharar 

sebagai transaksi yang objeknya tidak jelas, tidak dimiliki, 

tidak diketahui keberadaannya, atau tidak dapat diserahkan 

pada saat transaksi dilakukan kecuali diatur lain dalam 

syari‟ah. Gharar mengacu pada ketidakpastian yang 

disebabkan karena ketidakjelasan berkaitan dengan objek 

perjanjian atau harga objek yang diperjanjikan dalam akad.  

Secara etimologi, garar dalam bahasa Arab adalah sesuatu 

yang pada lahirnya disenangi tetapi sebenarnya dibenci. Para 

ahli fikih mengemukakan beberapa definisi gharar yang 

bervariasi dan saling melengkapi. Menurut Imam al-Qarafi, 

garar adalah suatu akad yang tidak diketahui dengan tegas 

apakah efek akad terlaksana atau tidak, seperti melakukan 

jual beli terhadap burung yang masih di udara atau ikan yang 

masih di dalam air. 

Secara lughawi, gharar dimaknai sebagai al-khatr dan al-

taghrir.14yang berarti suatu penampilan yang menimbulkan 

kerusakan, atau sesuatu yang tampaknya menyenangkan, 

namun dalam realitasnya justru memunculkan kebencian. 

Dari pemaknaan ini, bisa dipahami bahwa Al-Dunya Mata„ 

                                                           
14 Wahbah al-Zuhayli, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, juz 5 (Damaskus: Dar 

al-Fikr, 2004), h. 3408. 
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Al-Ghurur, dunia adalah kesenangan yang menipu. Atas 

dasar makna yang dikandung oleh surat 3 ayat 185 ini, maka 

kemudian Wahbah al-Zuhayli mengatakan bahwa gharar 

adalah al-khida‟ (penipuan), yaitu suatu tindakan yang di 

dalamnya diperkirakan tidak ada unsur kerelaan. Sedangkan 

dalam pengertian istilahi, al-Zuhayli mendefinisikan gharar 

atas dasar aneka konsep yang ditawarkan oleh para fuqaha, 

yaitu;  

a. al-Sarakhsi, dari mazhab Hanafi, berpandangan bahwa 

gharar adalah ma yakunu mastur al-„aqibah, yaitu sesuatu 

yang tersembunyi akibatnya,  

b. al-Qarafi, dari kalangan mazhab Maliki, mengatakan 

bahwa asl al-gharar huwa al-ladhi la yudra hal yuhsal am la ka 

al-tayr fi al-hawa‟ wa al-samak fi al-ma‟, yaitu sesuatu yang 

tidak diketahui apakah ia akan diperoleh atau tidak, seperti 

burung di udara dan ikan di air, 

c. Shirazi, seorang ulama yang bermazhab Syafi‟i, berkata 

bahwa gharar adalah ma intawa „anh amruh wa khafiya „alayh 

„aqibatuh,15 adalah sesuatu yang urusannya tidak diketahui 

dan akibatnya tersembunyi. 

d. Ibn Taymiyah mengatakan bahwa gharar bermakna al-

majhul al- „aqibatuh,16 yaitu tidak diketahui akibatnya. 

e. Ibn al-Qayyim berpendapat bahwa gharar adalah ma la 

yuqaddaru „ala taslimih akana mawjudan aw ma„duman 

ka bay„ al-„abd al-abiq, wa al-ba„ir al-sharid,wa in kana 

mawjudan,17 yaitu suatu yang tidak bisa diukur 

penerimaannya, baik barang itu ada maupun tidak ada, 

                                                           
15 Shirazi, Nihayat al-Suwal: Sharh Minhaj al-Usul, juz 2 (Beirut: Dar al-

Kutub al- „Ilmiyah, 1993), h. 89. 
16 Ibn Taymiyah, al-Fatawa al-Kubra, jild 4 (Beirut: Dar al-Kutub al-

„Ilmiyah, 1987), h. 16. 
17 Ibn Qayyim al-Jawjiyah, Zad al-Ma‟ad fi Hady Khayr al-‟Ibad, Juz 5 

(Beirut: Mu‟assasat al-Risalah, 1998), h. 275. 
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seperti menjual hamba yang melarikan diri dan unta yang 

liar meskipun ada. 

f. Ibn Hazm mendefinisikan gharar dengan ma la yadri al-

mushtari ma ishtara, aw al-ba‟i„ ma ba„a, yakni seuatu keadaan 

dimana ketika pembeli tidak tahu apa yang dia beli atau 

penjual tidak tahu apa yang dia jual. 

Sedangkan definisi menurut beberapa Ulama:  

a. Imam syafi‟i : Gharar adalah apa-apa yang akibatnya 

tersembunyi dalam pandangan kita dan akibat yang paling 

mungkin muncul adalah yang paling kita takuti (tidak 

dihendaki). 

b. Wahbah al-Zuhaili: Gharar adalah penampilan yang 

menimbulkan kerusakan atau sesuatu yang tampaknya 

menyenangkan tetapi hakikatnya menimbulkan kebencian.  

c. Ibnu Qayyim: Gharar adalah yang tidak bisa diukur 

penerimaannya, baik barang itu ada maupun tidak ada, 

seperti menjual hamba yang melarikan diri dan unta yang 

liar. 

d. Imam Malik mendefinisikan Gharar sebagai jual beli objek 

yang belum ada dan dengan demikian belum dapat 

diketahui kualitasnya oleh pembeli. Contohnya : jual beli 

budak yang melarikan diri, jual beli binatang yang telah 

lepas dari tangan pemiliknya, atau jual beli anak binatang 

yang masih dalam kandungan induknya. Menurut Imam 

Malik, jual-beli tersebut adalah jual-beli yang haram karena 

mengandung unsur untung-untungan. 

2. Jenis-Jenis Gharar 

Adapun jenis-jenis Gharar Dilihat dari peristiwanya, jual-

beli Gharar yang diharamkan bisa ditinjau dari tiga sisi, yaitu:  

a.  Jual-beli barang yang belum ada (Ma‟dum), seperti seperti 

jual-beli habal al-habalah (janin dari hewan ternak). 

b. Jual-beli barang yang tidak jelas (majhu) baik yang mutlak, 

seperti pernyataan seseorang: “saya menjual barang 
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dengan harga seribu rupiah,” tetapi barangnya tidak 

diketahui secara jelas, atau seperti ucapan seseorang: “aku 

jual mobilku ini kepadamu dengan harga sepuluh juta,” 

namun jenis dan sifat-sifatnya tidak jelas, seperti ucapan 

seseorang: “aku jual tanah kepadamu seharga lima puluh 

juta”, namun ukuran tanahnya tidak diketahui. 

c. Jual-beli barang yang tidak mampu diserahterimakan. 

Seperti jual-beli budak yang kabur, atau jual-beli mobil 

yang dicuri. Ketidakjelasan ini juga terjadi pada harga, 

barang dan pada akad jual-belinya. 

3. Hukum Gharar  

Dalam syari‟at Islam, jual-beli gharar ini terlarang. 

Dengan dasar sabda Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallama 

dalam hadis Abu Hurairah yang artinya: “Rasulullah 

melarang jual-beli al-hashah dan jual beli gharar.”18 

a. Gharar yang diharamkan secara ijma ulama, yaitu gharar 

yang menyolok (al-gharar al-Katsir) yang sebenarnya dapat 

dihindari dan tidak perlu dilakukan. Contoh jual-beli 

mulamasah, munabadzah, bai‟ al-hashah, bai‟ al-malaqih, bai‟ al-

madhamin, dan jenisnya. Tidak ada perbedaan pendapat 

ulama tentang keharaman dan kebatilan akad seperti ini. 

b. Gharar yang dibolehkan secara ijma ulama, yaitu gharar 

ringan (al-gharar al-yasir). para ulama sepakat, jka suatu 

gharar sedikit maka ia tidak berpengaruh untuk 

membatalkan akad. Contoh seseorang membeli rumah 

dengan tanahnya. 

c. Gharar yang masih diperselisihkan, apakah diikutkan pada 

bagian pertama atau kedua? Misalnya ada keinginan 

menjual sesuatu yang terpendam ditanah, seperti wartel, 

kacang tanah, bawang dan yang lainlainnya. Para ulama 

                                                           
18 Ash-Shawi, Muhammad Shalah Muhammad, Problematika Investasi 

pada Bank Islam Solusi Ekonomi; Penerjemah: Rafiqah Ahmad, Alimin (Jakarta: 
Migunani. 2008) h. 289 
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sepakat tentang keberadaan gharar dalam jual beli tersebut, 

namun masih berbeda dalam menghukuminya. Adanya 

perbedaan ini, disebabkan sebagian mereka diantaranya 

Imam Malik memandang ghararnya ringan, atau tidak 

mungkin dilepas darinya dengan adanya kebutuhan 

menjual, sehingga memperbolehkannya. Karena nampak 

adanya pertaruhan dan menimbulkan sikap permusuhan 

pada orang yang dirugikan. Yakni bisa menimbulkan 

kerugian yang besar pada pihak lain.  

Oleh karena itu dapat dilihat adanya hikmah larangan 

jual beli tanpa kepastian yang jelas (gharar). Dimana dalam 

larangan ini mengandung maksud untuk menjaga harta agar 

tidak hilang dan menghilangkan sikap permusuhan yang 

terjadi pada orang akibat dari jenis jual beli ini. 

Gharar merefleksikan unsur al-qimar, yang berarti satu 

pihak “untung” dan sementara pihak lain “dirugikan”. Dalam 

konteks ini Zarqa mengatakan bahwa unsur gharar 

menimbulkan al-qimar. Karena al-qimar, menurut Zarqa, sama 

dengan maysir, maka, bagi Husain Hamid, akad maysir 

merupakan akad gharar yang secara nyata tidak paralel 

bahkan dikutuk oleh al-Qur‟an.  

Kata gharar secara leksikal, bila ditelusuri dalam al-

Qur‟an, memang tidak menunjukkan konsep yang memadai. 

Ini bukan berarti bahwa makna substantif gharar lepas dari 

perhatian al-Qur‟an. Mengingat istilah gharar kerap mewujud 

dalam ranah mu‟amalah, maka kemudian fuqaha, melalui 

eksplorasi ijtihadinya, mampu memaknai terma gharar dalam 

pengertian yang cukup jelas. Kejelasan makna tersebut akan 

memberikan bukti bahwa al-Qur‟an, sebagai sumber utama 

hukum Islam, sangat apresiatif terhadap persoalan gharar. 

4. Perbedaan Gharar dan Maysir  
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Sebagian ulama menganggap bahwa maysir adalah 

bagian dari gharar karena keduanya sama-sama mengandung 

ketidakjelasan. Namun terdapat perbedaan sebagai berikut. 

a. Gharar biasanya terdapat dalam transaksi jual-beli dan 

bisnis, dimana terdapat ketidakjelasan komoditas objek 

akad sehingga para pihak tidak mengetahui kondisi, 

jumlah, atau wujud barang yang diperjual belikan. 

b. Adapun maysir adalah transaksi yang berbentuk 

permainan spekulatif dengan objek sejumlah harta taruhan. 

Untuk menentukan pemenangnya, akan melihat pada 

keberuntungan mereka. 

B. Perjudian 

1. Pengertian Judi 

 Judi merupakan suatu kegiatan pertaruhan untuk 

memperoleh keuntungan dari hasil suatu pertandingan, 

permainan atau kejadian yang hasilnya tidak dapat diduga 

sebelumnya. 

Istilah judi dalam bahasa Arab disebut dengan 

dengan qimar, yaitu permainan yang menjanjikan bahwa yang 

menang akan mendapatkan sesuatu dari yang kalah. 

Pengertian tersebut merujuk pada Kamus Munjid yang 

disusun oleh Fr. Louwis Ma‟luf al-Yassu‟i dan Fr. Bernard 

Tottel al-Yassu‟i. 

Menurut Syekh Mutawalli Sya‟rawi dalam Tafsir 

Sya‟rawi, hal tersebut dikarenakan apabila seseorang berjudi, 

ia berharap untuk menang. Apabila mengetahui ia akan 

kalah, maka tidak akan melakukannya. 

2. Bahaya dan Dampak dari Perjudian 

Judi telah lama dikenal sepanjang sejarah, sejak zaman 

dahulu. Fenomena perjudian merupakan gejala sosial, yang 

berbeda hanyalah pandangan hidup dan ragam 

permainannya saja. 
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Larangan berjudi dalam Islam merupakan bentuk kasih 

sayang bahwa praktik perjudian dapat merugikan diri sendiri 

dan orang lain. Firman Allah ta‟ala surah. Al-Baqarah: 219: 

عُ  فِ ا نَ مَ رٌ وَّ  ْ ي بِ ثٌْْ كَ اِ    ۖ ا مَ هِ يْ فِ لْ  قُ    ۖ رِ  سِ يْ مَ لْ رِ وَا لْخَمْ نِ ا كَ عَ نَ وْ لُ ََ   ۖ سْ  يَ  ۞
لِ  ۖ   قُ وْنَ ە قُ فِ نْ  ُ ي ا  ذَ ا مَ كَ  نَ وْ لُ ََ   ۖ سْ  يَ ۖ   وَ ا مَ هِ عِ ن َّفْ نْ  مِ رُ   َ ب كَْ ا    ۖ ا مَ ثُْْهُ ۖ   وَاِ لنَّاسِ  لِ

  ۖ رُوْنَ  كَّ فَ  َ ت  َ مْ ت لَّكُ عَ لَ تِ  يٰ لْْٰ ا مُ  كُ لَ وُ  لّٰ ل ا  ُ يِّّْ  َ ب  ُ ي كَ  لِ ذٰ ۖ    كَ وَ  فْ عَ لْ ا  
 

“Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang 

khamar dan judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa 

besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih 

besar daripada manfaatnya.” Dan mereka menanyakan kepadamu 

(tentang) apa yang (harus) mereka infakkan. Katakanlah, 

“Kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan,” 

Mengutip penjelasan dari Tafsir Kementerian Agama RI, 

bahwa bahaya yang ditimbulkan dari perjudian tidak kurang 

dari bahaya minum khamar. 

Pertama, memicu permusuhan, kemarahan, hingga 

pembunuhan. Pekerjaan nekad, kerap kali terjadi pada para 

pemain judi, seperti bunuh diri, merampok, dan lain-lain, 

terlebih apabila ia mengalami kekalahan. Karenanya sangat 

beralasan harus menjauhkan diri dari perjudian. 

Kedua, membuat seseorang menjadi malas mengerjakan 

ibadah serta jenuh hatinya dari mengingat Allah. Selain 

membentuk tabiat yang jahat, berjudi dapat memicu 

seseorang jadi pemalas dan pemarah. Pada akhirnya mampu 

merusak akhlak, tidak mau bekerja untuk mencari rezeki 

dengan jalan yang baik, dan selalu mengharap untuk 

mendapat kemenangan. 

Ketiga, menimbulkan kemiskinan. Banyak kekalahan 

yang dialami orang yang berjudi, menjadikannya terus 

menerus penasaran dan berharap menang. Oleh sebab itu, tak 
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segan-segan menaruhkan berbagai macam harta untuk 

mewujudkan harapannya tersebut. 

Keempat, merusak rumah tangga. Akibat keinginan 

memenuhi nafsu untuk bermain judi, seseorang akan 

dipertaruhkan harta yang dimilikinya. Pada akhirnya dia 

melupakan kewajibannya untuk memenuhi kebutuhan istri 

dan anaknya. Bahkan bagi pejudi berat terkadang dapat 

mempertaruhkan anak dan istrinya 

Kelima, seseorang yang terlanjur menyukai kegiatan judi, 

maka ia akan terus berusaha supaya memiliki dana yang 

cukup untuk berjudi. Jika dalam kondisi kalah dan tak punya 

modal lagi, bisa jadi ia menghalalkan segala cara supaya 

dapat memperoleh modal itu, bahkan dengan berbagai cara 

yang tidak diperbolehkan dalam Islam. Oleh karenanya, 

menjadi bertumpuk-tumpuklah perilakunya yang melanggar 

syariat. 

Islam menghendaki setiap pemeluknya mengikuti 

Sunatullah dalam mencari penghasilan dengan cara dan jalan 

yang baik. Adapun judi menjadikan seseorang hanya 

mengandalkan nasib baik, kebetulan dan mimpi-mimpi 

kosong. Oleh sebab itu, ia enggan untuk bekerja keras dan 

berusaha terhadap segalla yang telah dikaruniakan Allah. 

Kedudukan harta manusia dalam Islam adalah sesuatu 

yang terhormat. Dilarang mengambil semena-mena, kecuali 

dengan cara yang telah di syari‟atkan, atau dalam bentuk 

pemberian dengan suka rela. 

Adapun mengambil harta orang lain dengan cara judi, ia 

termasuk memakan harta orang lain dengan cara yang batil. 

Melalui cara yang batil tersebut, tak heran melahirkan 

permusuhan dan kebencian di antara kedua bela pihak 

pemain, meskipun secara lahir mereka menampakan 

kerelaan. Wallahu‟alam. 
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Kata judi dalam bahasa Indonesia memilki arti 

“permainan dengan memakai uang atau barang berharga 

sebagai taruhan (seperti main dadu, kartu). Sedangkan 

berjudi memiliki arti mempertaruhkan uang atau harta di 

permainan tebakan berdasarkan kebetulan, dengan tujuan 

mendapatkan sejumlah uang atau harta yang lebih besar dari 

pada jumlah uang atau harta semula. Sedang pejudi adalah 

orang yang suka berjudi.19 

Judi merupakan salah satu bentuk larangan Allah SWT 

yang harus ditinggalkan. Meninggalkannya merupakan suatu 

bentuk ketaatan terhadap perintah larangan Allah SWT. 

Judi, adalah pertaruhan dengan sengaja yaitu 

mempertaruhkan suatu nilai atau sesuatu yang di anggap 

bernilai dengan menyadari adanya resiko dan harapan-

harapan tertentu pada peristiwa-peristiwa permainan, 

pertandingan, perlombaan, dan kejadian-kejadian yang 

tidak/ belum pasti hasilnya.20 

Judi merupakan perbuatan yang dilarang Allah SWT. 

Dalam Alquran, kata judi (maysir) disebutkan sebanyak tiga 

kali, yaitu dalam surah al-baqarah(2) ayat 219, surah al-

maidah(5) ayat 90 dan 91. Ketiga ayat ini menyebutkan 

beberapa kebiasaan buruk yang berkembang pada masa 

jahiliyah, yaitu khamar, al-maysir, al-anshab (berkorban 

untuk berhala), dan al-azlam (mengundi nasib dengan 

menggunakan panah).21 

Dengan penjelasan tersebut, sekaligus Alquran 

sesungguhnya menetapkan hukum bagi perbuatan-perbuatan 

yang dijelaskan itu. 

                                                           
19 Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta:Balai Pustaka, 2007), h. 479. 
20  Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 58 
21 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT Ikhtiar Baru 

van Hoeve, 1996) h. 1054 
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3. Unsur-Unsur judi 

a. Permainan 

Perbuatan yang dilakukan biasanya berbentuk 

permainan atau perlombaan. Jadi dilakukan semata-mata 

untuk bersenang-senang atau kesibukan untuk mengisi 

waktu senggang guna menghibur hati. Jadi bersifat 

rekreatif. Namun disini para pelaku tidak harus terlibat 

dalam permainan. Karena boleh jadi mereka adalah 

penonton atau orang yang ikut bertaruh terhadap jalannya 

sebuah permainan atau perlombaan 

b. Untung-untungan 

Artinya untuk memenangkan permainan atau 

perlombaan ini lebih banyak digantungkan kepada unsur 

spekulasi/kebetulan atau untung-untungan. Faktor 

kemenangan yang diperoleh dikarenakan kebiasaan atau 

kepintaran pemain yang sudah sangat terbiasa atau 

terlatih. 

c. Ada taruhan 

Dalam permainan atau perlombaan ini ada taruhan yang 

dipasang oleh para pihak pemain atau bandar. Baik dalam 

bentuk uang ataupun harta benda lainnya. Bahkan kadang 

istripun bisa dijadikan taruhan. Akibat adanya taruhan 

maka tentu saja ada pihak yang diuntungkan dan ada yang 

dirugikan. Unsur ini merupakan unsur yang paling utama 

untuk menentukan apakah sebuah perbuatan dapat 

disebut sebagai judi atau bukan 

Terlebih kalau harta atau hadiah taruhan nilainya 

sangat besar, maka segala daya-upaya pasti dikerahkan 

oleh semua yang bertaruh untuk bisa mendapatkannya. 

Pada sisi inilah salah satu sebab mengapa judi diharamkan, 

karena memakan harta pihak lain dengan cara yang 

diharamkan. 
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4. Pengertian maysir 

Maysir dilarang oleh hukum Islam (syariah) dengan 

alasan bahwa "perjanjian antara pemain yang didasarkan 

pada bujukan berbuat kejahatan yang diada-adakan oleh 

harapan yang sepenuhnya angan-angan dalam pikiran para 

pemain bahwa mereka akan mendapatkan keberuntungan 

hanya dengan bertaruh nasib belaka, tanpa pertimbangan 

untuk kemungkinan kerugian".22 

Maysir adalah jenis transaksi permainan yang di 

dalamnya terdapat persyaratan berupa pengambilan sejumlah 

materi dari pihak yang kalah oleh pemenangnya. Mudahnya, 

istilah ini dapat dipahami sebagai judi atau taruhan. Selain 

diharamkan, tindakan ini juga termasuk dalam kategori dosa-

dosa besar. 

Ciri umum transaksi maysir adalah unsur spekulatif, 

berupa pengumpulan harta dari semua pemain dengan 

kesepakatan bahwa pemenang akan mengambil seluruh atau 

sebagian harta milik pihak lain yang berpartisipasi sehingga 

keuntungan hanya dapat dirasakan satu pihak saja. 

Maysir dalam bahasa Arab mengandung beberapa 

pengertian di antaranya ialah: lunak, tunduk, keharusan, 

mudah, gampang, kaya, membagi-bagi, dll. Ada yang 

mengatakan maysir berasal dari kata yasara yang artinya 

keharusan. Keharusan siapa yang kalah dalam bermain 

maysir atau judi untuk menyerahkan sesuatu yang 

dipertaruhkan kepada pihak yang menang. Ada yang 

mengatakan bahwa maysir berasal dari kata yusrun yang 

artinya mudah, karena merupakan upaya dan cara untuk 

mendapatkan rezeki dengan mudah tanpa susah payah. 

                                                           
22 Islamic Finance. Q&A. What is the Difference Between Qimar and 

Maisir?". investment-and-finance.2013. 
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Ada lagi yang mengatakan bahwa kata maysir berasal 

kata yasaar yang artinya kaya, dengan analisa bahasa karena 

dengan permainan itu akan menyebabkan pemenangnya 

menjadi kaya. Adapula yang berpendapat bahwa kata maysir 

berasal dari kata yusrun yang artinya membagi-bagi daging 

onta. Hal ini sejalan dengan sifat maisir/judi yang ada pada 

masa Jahiliyah yang karenanya ayat Al-Qur‟an itu 

diturunkan; dimana mereka membagi-bagi daging onta 

menjadi dua puluh delapan bagian. Dalam bahasa Arab 

Maisir sering juga disebut qimar, jadi qimar dan maisir artinya 

sama. Qimar sendiri asal artinya adalah taruhan atau 

perlombaan.23 

Maysir adalah transaksi yang digantungkan pada suatu 

keadaan yang tidak pasti dan bersifat untung-untungan. 

Identik dengan kata maisir adalah qimar. Menurut 

Muhammad Ayub, baik maysir maupun qimar dimaksudkan 

sebagai permainan untung-untungan (game of cance). Dengan 

kata lain, yang dimaksudkan dengan maisir adalah perjudian. 

a. Hukum Maysir  

Niat tidak menghalalkan cara berjudi untuk 

membantu orang yang memerlukan. Al-Maysir (perjudian) 

terlarang dalam syariat Islam, dengan dasar alQur‟an, as-

Sunnah dan Ijma‟.  

عُ  فِ ا نَ مَ رٌ وَّ  ْ ي بِ ثٌْْ كَ اِ    ۖ ا مَ هِ يْ فِ لْ  قُ    ۖ رِ  سِ يْ مَ لْ رِ وَا لْخَمْ نِ ا كَ عَ نَ وْ لُ ََ   ۖ سْ  يَ  ۞
لِ  ۖ   قُ وْنَ ە قُ فِ نْ  ُ ي ا  ذَ ا مَ كَ  نَ وْ لُ ََ   ۖ سْ  يَ ۖ   وَ ا مَ هِ عِ ن َّفْ نْ  مِ رُ   َ ب كَْ ا    ۖ ا مَ ثُْْهُ ۖ   وَاِ لنَّاسِ  لِ

  ۖ رُوْنَ  كَّ فَ  َ ت  َ مْ ت لَّكُ عَ لَ تِ  يٰ لْْٰ ا مُ  كُ لَ وُ  لّٰ ل ا  ُ يِّّْ  َ ب  ُ ي كَ  لِ ذٰ ۖ    كَ وَ  فْ عَ لْ  ا
 

Artinya “mereka bertanya kepadamu tentang khamar 

dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang 

besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa 

                                                           
23 Ibrahim Hosen, Apakah Judi Itu, (Jakarta:Lembaga Kajian Ilmiah 

Institut Ilmu Al- Qur‟an (IIQ), 1987), h.24-25 
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keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya 

kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang 

lebih dari keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-

ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir”.(QS. Al-Baqarah: 

219) 

 

نْ  سٌ مّْ مُ رِجْ لَْْزْلَْ وَا ابُ  صَ لَْْنْ رُ وَا سِ يْ مَ لْ وَا رُ  لْخَمْ نَََّّا ا اِ ۖ  ا  وْ   ُ ن مَ اٰ نَ  يْ لَّذِ ا ا  ي ُّهَ ۖ  اَ يٰ 
وْنَ  حُ لِ فْ  ُ ت مْ  لَّكُ عَ لَ وْهُ   ُ ب نِ تَ جْ ا فَ نِ  طٰ يْ لشَّ لِ ا مَ  عَ

  

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! 

Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban 

untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 

termasuk perbuatan syetan. Maka jauhilah perbuatan-

perbuatan itu agar kamu beruntung.” (QS. Al-Maidah:90)  

 

Dari ayat diatas menjelaskan bahwasanya bermain 

judi adalah perbuatan syaitan, yangmana permainan 

tersebut juga dapat menimbulkan konflik antara yang satu 

dengan yang lain, kemudian dengan judi juga akan lupa 

dengan kewajiban kita sebagai seorang muslim, dalam arti 

kata lupa akan Allah SWT. Dengan demikian pandangan 

Islam terhadap permainan judi sangatlah komprehensif 

dan jelas apa yang diakibatkan dari permainan judi.  

Hobi untuk bermain judi akan merusak waktu dan 

aktivitas hidup dan menyebabkan si pemain tamak. 

Mereka akan mau mengambil hak milik orang lain tetapi 

tidak mau memberi, menghabiskan barang tetapi tidak 

dapat berproduksi. Selamanya pemain judi akan sibuk 

dengan permainannya, sehingga lupa akan kewajibannya 

kepada Tuhan, kewajibannya akan dirinya sendiri, 

kewajibannya akan keluarga dan kewajibannya akan umat. 

Oleh karena itu hindari kegiatan permainan judi guna 



32 

 

 

 
 

untuk mendapatkan manfaat dan keberkahan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Adapun perjudian tersebut mulai dari yang nilainya 

kecil hingga nilainya luar biasa besarnya. Bahkan tempat 

perjudianpun bertebar diberbagai tempat mulai dari kelas 

bawah sampai kelas papan atas. 

 
رِ  سِ يْ مَ لْ وَا رِ  لْخَمْ ءَ فِِ ا اۤ ضَ غْ  َ ب لْ وَةَ وَا ا دَ عَ لْ ا مُ  كُ نَ  ْ ي  َ ب عَ  قِ وْ ي ُّ نْ  اَ نُ  طٰ يْ لشَّ دُ ا رِيْ يُ نَََّّا  اِ

وْنَ  هُ  َ ت نْ مْ مُّ تُ  ْ ن اَ لْ  هَ  َ ف وةِ  لٰ الصَّ نِ  وِ وَعَ لّٰ ل ا رِ  نْ ذِكْ مْ عَ دَّكُ صُ يَ  وَ

  

Artinya: “Sesungguhnya syaitan itu bermaksud 

hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di 

antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi 

itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan 

sembahyang; maka berhentilah kamu (dari 

mengerjakan pekerjaan itu).” (QS. Al-Maidah:91) 

 

Dari as-Sunnah, terdapat sabda Rasulullah SAW 

“Barangsiapa yang menyatakan kepada saudaranya, „mari 

aku bertaruh denganmu‟ maka hendaklah dia bersedekah” 

(HR. Bukhari- Muslim). 

 

ا حد ا حد بكير بن يخي ثن ن  بن حميد اخبرني قال شهاب ابن عن عقيل عن اليث ث
ا ان الرحمن عبد ب  حلف من وسلم عليو ىللا صلي ىللا رسول قال :قال ىريرة ا

لو ال فليقل والعزي بالْلت حلفو في فقال منكم  تعال حبو لصا قال ومن ىللا اال ا
قا  ق فليتصد مرك ا

 

 “Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair 

telah menceritakan kepada kami Al laits dari „Uqail dari Ibnu 

Syihab dia berkata: telah mengabarkan kepadaku Humaid bin 

Abdurrahman bahwa Abu Hurrairah ra, dia berkata: 
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Rasulallah SAW bersabda: Barangsiapa bersumpah dengan 

mengatakan „Demi Latta dan „Uzza, hendaklah dia berkata, 

„La ilaha illa Allah‟. Dan barangsiapa berkata kepada 

kawannya, “mari aku ajak kamu berjudi”, hendaklah dia 

bershadaqah” (HR. Bukhari, no. 5826). 

Dalam hadis ini Nabi Muhammad SAW menjadikan 

ajakan bertaruh baik dalam pertaruhan atau muamalah 

sebagai sebab membayar kafarat dengan sedekah, ini 

menunjukkan keharaman pertaruhan, 

C. Undi Nasib 

Pada zaman dahulu mengundi nasib dengan anak panah 

adalah menentukan nasib seseorang dengan menggunakan 

busur panah yang belum memiliki bulu. Sekarang mengundi 

nasib dengan anak panah dapat diartikan mempertaruhkan 

sesuatu untuk menentukan nasib orang yang mempertaruhkan 

tersebut, seperti berjudi, membeli lotre, togel, undian, taruhan, 

dan masih banyak lagi. mengundi nasib yang tidak disandarkan 

pada ketentuan takdir Allah dilarang dalam Islam, orang yang 

melakukan pengundian nasib, jika tidak menyandarkan pada 

ketentuan takdir Allah, adalah orang yang zindiq, bahkan kafir. 

Akidahnya telah rusak karena menganggap dirinya lebih 

mampu daripada Allah SWT 

Pernah mendapat undian berhadiah? Sebagian orang merasa 

senang jika mendapat undian berhadiah. Namun, sebagian 

orang lainnya merasa ragu-ragu terkait hukum undian 

berhadiah tersebut karena jangan-jangan tergolong judi.  

Undian menurut bahasa adalah as-sahm (bagian) atau an-

nasib (andil, nasib). Dalam bahasa Indonesia, asal katanya 

adakah undi, yaitu sesuatu yang dipakai untuk menentukan 

atau memilih (seperti untuk menentukan siapa yang berhak atas 

sesuatu, siapa yang bermain dahulu) jadi undian berhadiah 
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adalah undian yang ada hadiahnya, undian yang memberikan 

hadiah bagi pemenangnya. 

Undian merupakan suatu kebiasaan yang sudah berlaku 

sejak dahulu, jauh sebelum datangnya agama Islam. Tapi undian 

yang berlaku pada masa jahiliyyah itu orang yang melakukan 

undian untuk manantukan nasib baik atau buruk seseorang 

serta dilakukan didepan berhala-berhala mereka. 

“Jika para peserta undian berhadiah harus membayar 

sejumlah uang terlebih dahulu sebelum mengikuti undian 

berhadiah tersebut, hal itu termasuk judi yang diharamkan,” 

kata Kiai Hamdan kepada Republika, Ahad (14/3).  

Berubahnya hukum undian berhadiah ini, menurut dia, 

bergantung pada beberapa faktor yang dapat membuatnya 

seperti judi, yang diharamkan dalam Islam. 

“Jika undian berhadiah tersebut memiliki kesamaan seperti 

judi, hukumnya berubah menjadi haram,”  

Batasan Undian yang Dibolehkan, undian dibolehkan ketika 

di sana tidak ada unsur judi, unsur mukhatharah (untung-rugi), 

yang menang untung dan yang kalah rugi. Jika ada unsur 

untung rugi semacam ini, statusnya judi.24 

 

  

 

 

 

 

 

 

                                                           
24https://pengusahamuslim.com/4473-inilah-undian-yang-

diperbolehkan-dalam-islam.html. ( Diakses, 31 januari 2023) 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM  OBJEK PENELTIAN 

 

A. Profil Toko Ali Bos Muda 

1. Profil toko Ali Bos Muda 

Awal mula berdirinya toko Ali Bos Muda, yang di 

buka oleh Muhammad Ali  dan istrinya Melisa putri, awal 

mula mereka membeli 4 mesin capit boneka, dulunya 

meraka mulai membentuk usaha dari kecil,  permainan capit 

boneka  dimulai dengan usaha kecil-kecilan di rumah, yang 

hanya dimainkan kurang dari 10 pengunjung perhari, 

dikarenakan usaha tersebut masih tergolong usaha baru 

yang belum banyak diketahui masyarakat disekitar.  

Kemudian Ali selaku pengelola mencoba membuka 

usaha capit boneka tersebut di pasar malam, ia mulai 

mengikuti arah perpindahan pasar malam , pasar malam 

yang perna di ikuti diantaranya pasar malam di Sport 

Center Pantai Panjang, Pasar Malam di Kandang, Pasar 

Malam di Tabak Penanjung, dan sekarang Pasar Malam di 

Curup, dari sanalah toko Ali Bos Muda Semakin hari 

semakin berkembang dan semakin banyak masyarakat yang 

mengetahui toko Ali Bos Muda dan mereka mulai 

menambah 2 mesin capit boneka lagi dikarenakan semakin 

ramai pengunjung yang berminat untuk bermain capit 

boneka tersebut . 25 

2. Letak Geografis  

Game capit boneka Ali Bos Muda terletak di jalan 

Dempo Raya, Kel. sawah lebar. Kec. Ratu Agung Kota 

Bengkulu, dengan kode pos 38228 yaitu pada 3.47‟41.0” 

                                                           
25 Meli Saputri, wawancara dengan penulis, Ali Bos Muda Sawah Lebar, 

Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu, 19 November 2022 
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Lintang selatan 102.16‟41.4” dengan ketinggian wilayah 

berkisar 3-8 meter di atas permukaan laut.26 

3. Keadaan Iklim 

Seperti wilayah Indonesia pada umumnya, Kelurahan 

Sawah Lebar Kecamatan Ratu Agung Kota Bengkulu 

beriklim tropis dengan curah hujan yang cukup tinggi. 

vegetasi yang tumbuh di Kecamatan Ratu Agung berbagai 

tanaman perkebunan seperti karet, kelapa, kelapa sawit, dan 

lada. Di Kecamatan ini juga tumbuh berbagai jenis buah-

buahan seperti rambutan, manggis, durian, pisang, dan lain-

lain. 

4. Batas Wilayah 

Kecamatan Ratu Agung merupakan Kecamatan 

pemekaran berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bengkulu 

Nomor 28 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kelurahan dan 

Kecamatan dalam wilayah Kota Bengkulu, memiliki luas 

wilayah 1.203.686 Ha, yang terdiri dari 8 (delapan) 

Kelurahan, 170 RT dan 41 RW. Terletak pada posisi 3 ˚ 

Lintang Selatan dan 102 Bujur Timur dengan ketinggian 0–

16 m diatas permukaan laut. Batas-batas wilayah Kecamatan 

Ratu Agung adalah: 

Tabel 3.1 Batas-batas wilayah 

                                                           
26 Profil Keluharahan Sawah Lebar, Kecamatan Ratu Agung, Kota 

Bengkulu, h.3 
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No. Batas 

Wilayah 

Kecamatan 

1. Utara Sungai Serut 

2. Selatan Gading Cempaka 

3. Barat Ratu Samban 

4. Timur Gading Cempaka 

 

Tabel 3.2 Kelurahan di Kecamatan Ratu Agung: 

No Kelurahan 

1. Kelurahan Lempuing 

2. Kelurahan Kebun Tebeng 

3. Kelurahan Tanah Patah 

4. Kelurahan Nusa Indah 

5. Kelurahan Kebun Kenanga 

6. 
Keluarahan Kebun Beler 

7. 
Kelurahan Sawah Lebar 

8. 
Kelurahan Sawah Lebar Baru27 

 

 

 

                                                           
27 Profil Keluharahan Sawah Lebar, Kecamatan Ratu Agung, Kota 

Bengkulu, h.4 
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B. Capit Boneka 

capit boneka atau yang juga populer disebut claw machine, 

belakangan ini kian digemari masyarakat. Wahana berupa kotak 

kaca berisi tumpukan boneka itu dulu hanya bisa dijumpai di 

mall, taman bermain, atau tempat hiburan lainnya. Namun, 

siapa sangka jika permainan tersebut sekarang telah menyebar, 

bahkan hingga ke daerah pedesaan.28 

Siapa sih yang tidak tahu Claw Machine alias mesin pancing 

atau capit boneka. Saking serunya permainan ini, saat ini tidak 

hanya anak kecil loh yang hobi bermain pancing boneka, tapi 

juga orang dewasa. Banyak yang akhirnya keranjingan dan 

menghabiskan banyak uang hanya untuk bermain pancing 

boneka. Bahkan saat ini telah banyak bermunculan youtuber 

yang kontennya berfokus pada capit boneka di berbagai belahan 

dunia. 

Agar semakin menarik, penyedia claw machine pun kini 

semakin kreatif dalam memberikan hadiah. Tidak hanya boneka, 

ada juga aneka mainan, makanan, jam tangan, kacamata fashion, 

dan barang elektronik. Bahkan ada beberapa yang menyediakan 

handphone, perhiasan mewah, emas batangan, hingga mahluk 

hidup seperti lobster atau kepiting. Tentunya hal ini akan 

semakin menantang kita untuk menang dalam permainan ini. 

1. Mengenal  Drop Skill Pada Mesin Capit  

Jaman dulu mesin capit boneka hanya membekali kita 

dengan dua buah tombol yaitu, maju dan kanan. Yang mana 

masing-masing tombol hanya dapat dipencet satu kali. Pada 

mesin seperti ini kemampuan menganalisa posisi boneka dan 

ketepatan kita meletakkan capit adalah penentu untung rugi 

penyedia claw machine. Namun sekarang, mesin capit boneka 

dibekali dengan joystick yang dapat dikendalikan sesuka hati 

                                                           
28 https://kediripedia.com/boneka-sangat-dekat-dengan-manusia-sejak-zaman-
dulu/ (Diakses, 23 Oktober 2022) 
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saat bermain. Namun demikian, nyatanya permainan mesin 

capit boneka justru semakin sulit untuk mendapatkan hadiah 

Hal ini disebabkan claw machine modern telah dibekali 

dengan kemampuan yang disebut drop skill. Sehingga 

mengandalkan keakuratan penempatan capit ataupun analisa 

posisi hadiah tidak akan cukup untuk kita mendapatkan 

hadiah. Kini kita juga harus mengenal karakter dari claw 

machine yang akan dimainkan. 

Drop skill adalah sebuah istilah yang biasa digunakan 

dalam mengatur kemampuan capit pada sebuah claw machine. 

Drop skill dapat diatur sedemikian rupa oleh para 

operator claw machine untuk menghindari kerugian. Sehingga 

sehebat apapun kamu bermain jangan harap kamu dapat 

“membankrutkan” si operator claw machine.29 

Pengaturan drop skill saat ini pun sangat bervariasi. 

Mulai capit yang lemah ketika mengangkat hadiah, hingga 

capit yang mendadak lemah di tengah jalan sehingga hadiah 

terjatuh pada saat terangkat ataupun dalam perjalanan. 

Dengan kombinasi yang sedemikian rupa dan tampak natural 

tentu akan membuatmu semakin penasaran dan ingin 

mencoba terus. Dan semakin banyak mesin tersebut 

dimainkan maka akan mendatangkan keuntungan yang 

semakin besar bagi operator claw machine tersebut. Namun 

demikian kamu tidak perlu khawatir, karena para 

operator claw machine kemungkinan besar tidak akan 

mensetting mesinnya untuk lemah sepanjang waktu. Karena 

jika ini dilakukan, tentu mesin tersebut akan ditinggalkan dan 

tidak akan ada yang mau menggunakannya. 

2. Strategi Mesin Capit Boneka 

                                                           
29https://sayaajarkan.com/entertainment/2019/11/07/tahukah-kamu-

mesin-capit-boneka-91054/ (Diakses, 23 Oktober 2022) 
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Ada waktu-waktu tertentu capit akan berfungsi normal 

dan kuat semisal pada capitan ke 9 capit akan berfungsi 

normal dan kuat, maka setelah claw machine itu digunakan 8 

kali maka yang ke 9 capit akan berfungsi normal dan kuat 

begitu seterusnya atau pola acak seperti 4-11-20 yang artinya 

capit akan kuat pada capitan ke 4, 11, dan 20. Pola-pola 

tersebut tentunya hanya diketahui oleh operator claw 

machine yang mensetting claw machine tersebut dan mereka 

dapat mengubahnya kapanpun.30 

Namun demikian ada juga claw machine yang memang 

sengaja tidak di setting, biasanya pada mesin yang hadiahnya 

sangat sulit didapat baik karena berat, licin, atau bergerak. 

Dalam melakukan setting pada claw machine, Para 

operator tentunya sudah memiliki rumus hitungnya masing-

masing. Mulai soal berapa harga hadiah, biaya oprasional, 

hingga keuntungan yang menjadi target. Untuk keuntungan 

sebenarnya operator claw machine tidak perlu mematok target 

tinggi. Karena belum tentu juga saat capit dalam kondisi 

normal dan kuat hadiah bisa didapatkan. Banyak faktor dari 

mulai skill pemain hingga faktor keberuntungan. Dan setiap 

kegagalan pemain saat capit sedang kuat akan melipat 

gandakan keuntungan bagi operator claw machine.31 

 

 

 

 

 

 

                                                           
30https://sayaajarkan.com/entertainment/2019/11/07/tahukah-kamu-

mesin-capit-boneka-91054/ (Diakses, 23 Oktober 2022) 
31https://sayaajarkan.com/entertainment/2019/11/07/tahukah-kamu-

mesin-capit-boneka-91054/ (Diakses, 23 Oktober 2022) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Praktik permainan claw machine atau capit boneka di Kasus 

Ali Bos Muda Sawah Lebar, Kecamatan Ratu Agung, Kota 

Bengkulu.  

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan ibu 

Melisa Putri selaku pemilik permainan capit boneka, ia membeli 

mesin capit boneka tersebut di Bandar Lampung, awal mula ia 

membeli 4 mesin capit boneka, dengan harga Rp.30.000.000 atau 

1 mesin capit boneka tersebut ia beli seharga Rp.7.500.000. dalam 

pembelian mesin capit boneka tersebut sudah dilengkapi 

langsung dengan 100 koin untuk 1 mesin capit boneka. Lalu ia 

membeli lagi 2 mesin capit boneka second di tempat yang sama 

yaitu di Bandar Lampung yang harganya Rp.6.000.000 permesin 

capit boneka. 

Dalam setiap satu mesin capit boneka memiliki hadiah yang 

sama yaitu boneka dengan ukuran yang kecil untuk di masukan 

ke dalam kotak mesin capit boneka, ibu Melisa membeli 

langsung 100 boneka yaitu dengan harga Rp.340.000, setiap 1 

boneka dibeli oleh ibu Meli seharga Rp.3.400, untuk satu mesin 

capit boneka di isi dengan 100 buah boneka.  Ia membeli boneka 

itu dengan sistem online yang menggunakan salah satu aplikasi 

belanja.32 

Ibu Melisa mengatakan, bahwa ia memulai usaha ini baru 4 

bulan, ia membuka usaha ini ada di dua tempat yaitu di rumah 

dan pasar malam, untuk di setiap tempat jam operasinal 

berbeda, jika di rumahnya ia mulai dari jam 08:00-15:00, 

sedangkan di pasar malam 16:00-22:00.  

                                                           
32 Meli Saputri, Wawancara dengan penulis, ali bos muda Sawah Lebar 

Kec. Ratu Agung Kota Bengkulu, 18 November 2022 
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Untuk cara kerja permainan tersebut di mulai dengan cara 

pengunjung dapat membeli koin kepada penjual, yaitu pemilik 

permainan capit boneka, ibu Meli menjual koin dengan harga 

Rp.5000 per 4 koin, sedangkan jika di hitung untuk perkoin 

yaitu 1 koin nya seharga Rp.1250. 

Kemudian sesudah membeli koin pengunjung dapat 

langsung menuju ke tempat mesin capit boneka yang telah 

disiapkan, setelah itu pengunjung bisa langsung memasukan 

koin ke dalam lubang mesin capit boneka yang telah disediakan, 

untuk mengoperasikan atau menjalankan permainan tersebut 

pengujung hanya butuh memasukan satu koin saja ke dalam 

lubang mesin capit boneka, kemudian pengujung dapat 

langsung mengoperasikan permaianan capit boneka itu. 

Untuk mengoperasikan permainan tersebut telah disediakan 

2 tombol yaitu tombol yang pertama untuk menggerakan mesin 

capit boneka dengan cara menggerakan mesin ke arah sisi kanan 

kiri dan maju mundur, tombol tersebut berguna untuk 

menargetkan boneka yang ingin dicapit. lalu tombol kedua 

untuk mencapit boneka yang sudah di targetkan lalu 

menariknya ke atas yaitu dengan cara menekan tombolnya saja. 

Kemudian jika boneka yang ditargetkan tercapit, lalu tertarik ke 

atas mesin tersebut akan langsung otomatis mengarah ke lubang 

tempat untuk mengambil boneka yang telah di sediakan.33 

Tetapi permainan tersebut memiliki batas waktu, pemilik 

mesin capit tersebut telah mengatur waktu untuk satu kali 

bermain memiliki batas waktu 15 detik. Jika waktu habis 

sebelum pengunjung menekan tombol untuk mencapit boneka, 

mesin capit boneka tersebut akan otomatis mencapit boneka dan 

menarik ke atas lalu menuju ke lubang tempat untuk mengambil 

                                                           
33 Meli Saputri, Wawancara dengan penulis, ali bos muda Sawah Lebar 

Kec. Ratu Agung Kota Bengkulu, 18 November 2022 
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boneka. Terkadang hal seperti ini lah yang membuat 

pengunjung gagal untuk mendapatkan boneka tersebut. 

Ibu Meli mengatakan bahwa penghasilan yang ia dapatkan 

dari permainan capit boneka ini kurang lebih sekitar 

Rp.7.000.000 perbulan nya, jadi koin yang dimainkan dalam 

waktu sebulan nya kurang lebih sekitar 5.600 koin, jika koin 

yang di jual akan habis ia akan mengeluarkan koin yang telah di 

masukan oleh pengujung ke dalam mesin capit boneka, lalu ia 

akan menjual kembali koin yang telah ia keluarkan.34 

Nuasa permainan capit boneka ini bersifat untung-untungan 

dan harus memiliki skill untuk mendapatkan boneka tersebut, 

permaiana capit boneka tersebut bisa dimainkan dari kalangan 

anak-anak sampai yang dewasa atau dari yang muda sampai 

yang tua sekalipun bisa memainkan permainan itu, karna cara 

kerja permainan ini mudah, jika beruntung dan mempunyai skill 

dalam permainan capit boneka ini pengunjung bisa 

mendapatkan boneka. 

Tabel 4.1 Pengunjung 

NO Pengunjung Persentase 

1. Anak-Anak 40% 

2. Remaja 50% 

3. Dewasa 10% 

 Jumlah 100% 

 

Tabel 4.2 pengunjung berdasarkan kelamin 

                                                           
34 Meli Saputri, Wawancara dengan penulis, ali bos muda Sawah Lebar 

Kec. Ratu Agung Kota Bengkulu, 27 November 2022 
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N0 Jenis kelamin Persentase 

1 Perempuan 60% 

2 Laki-laki 40% 

 Jumlah 100% 

 

B. Tinjauan hukum Islam tentang permainan claw machine atau 

capit boneka 

Islam tidak melarang permainan dengan berbagai macam 

jenisnya, bahkan Islam melihat itu sesuatu yang diperlukan oleh 

seseorang dalam memproleh kesenangan. Tetapi Islam juga 

mengajarkan manusia untuk tidak bersikap atau berperilaku 

berlebih-lebihan baik untuk diri sendiri maupun orang lain, 

sehingga tidak menimbulkan sifat-sifat yang tidak baik‟ 

Jika dilihat permainan capit boneka ini, menurut penulis 

seperti dengan perjudian di mana terdapat unsur untung-

untungan di dalamnya. Hal ini karena, tidak semua orang bisa 

dengan mudah memainkan permainan ini dan mendapatkan 

hadiah. Bagi sebagian orang memang ada yang berhasil 

memainkannya untuk mendapatkan hadiah, namun bagi 

sebagian lain ada yang tidak berhasil mendapatkan hadiah 

sekalipun telah mencoba berulang kali. 

Sebagaimana yang telah penulis sebutkan sebelumnya, 

permainan capit boneka seperti perjudian. Jika dilihat dari sudut 

pandang hukum Islam, perjudian pada dasarnya merupakan 

transaksi yang dilakukan dua pihak yang memiliki suatu benda 

atau jasa yang menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak 
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lain dengan cara menggabungkan transaksi tersebut dengan 

perbuatan atau kejadian tertentu.35 

Oleh karena itu untuk mengetahui tinjauan hukum Islam 

tentang permainan claw machine atau capit boneka perlu 

diadakan analisa lebih lanjut, yaitu penulis akan memaparkan 

kembali secara singkat apa itu judi dan cara kerja dari 

permainan claw machine atau capit boneka tersebut. 

Yang pertama perjudian adalah taruhan, suatu bentuk 

permainan untung-untungan dalam masalah harta benda yang 

dapat menimbulkan kerugian dan kerusakan pada semua 

pihak.36 

Pengertian judi yang dalam bahasa syar‟i disebut maysir 

yakni transaksi yang dilakukan oleh dua belah pihak untuk 

pemilikan suatu barang atau jasa yang menguntungkan satu 

pihak dan merugikan pihak lain dengan cara mengaitkan 

transaksi tersebut dengan suatu aksi atau peristiwa. Judi dinilai 

sebagai keburukan dan mempunyai dampak dosa besar, karena 

itu Allah mengharamkan perilaku ini. 

Hasby ash-Shidieqy mengartikan judi dengan : “ segala 

bentuk permainan yang ada wujud kalah menangnya pihak 

yang kalah memberikan sejumlah uang atau barang yang 

disepakati sebagai taruhan kepada pihak yang menang”. Lebih 

lanjut dikatakannya, segala permainan yang mengandung 

untung-untungan termasuk judi, dilarang syara.37  

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Purworejo mengeluarkan 

fatwa tentang permainan capit boneka yaitu: 

1. Firman Allah SWT 

                                                           
35 Muhammad Al-Fitra Haqiqi, Harta Halal Harta Haram (Lintas Media 

Jombang), h.45. 
36 M. Abdul Mujieb, dkk, Kamus Istilah Fiqih, (Jakarta, PT. Pustaka 

Firdaus, 1994), cet. 1, h. 142 
37 Abdul Aziz Dahlan,dkk, Ensiklopedi Islam 1 (Jakarta, PT. Ictiar Baru 

Van Hoeve, 1999), h. 297 
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عُ  فِ ا نَ مَ رٌ وَّ  ْ ي بِ ثٌْْ كَ اِ    ۖ ا مَ هِ يْ فِ لْ  قُ    ۖ رِ  سِ يْ مَ لْ رِ وَا لْخَمْ نِ ا كَ عَ نَ وْ لُ ََ   ۖ سْ  يَ  ۞
لِ  ۖ   قُ وْنَ ە قُ فِ نْ  ُ ي ا  ذَ ا مَ كَ  نَ وْ لُ ََ   ۖ سْ  يَ ۖ   وَ ا مَ هِ عِ ن َّفْ نْ  مِ رُ   َ ب كَْ ا    ۖ ا مَ ثُْْهُ ۖ   وَاِ لنَّاسِ  لِ

  ۖ رُوْنَ  كَّ فَ ت َ   َ مْ ت لَّكُ عَ لَ تِ  يٰ لْْٰ ا مُ  كُ لَ وُ  لّٰ ل ا  ُ يِّّْ  َ ب  ُ ي كَ  لِ ذٰ ۖ    كَ وَ  فْ عَ لْ  ا
 

“Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar 

dan judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan 

beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar 

daripada manfaatnya.” Dan mereka menanyakan kepadamu 

(tentang) apa yang (harus) mereka infakkan. Katakanlah, 

“Kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan.” ( 

Al-Baqarah ; 219) 

 

نْ  سٌ مّْ مُ رِجْ لَْْزْلَْ وَا ابُ  صَ لَْْنْ رُ وَا سِ يْ مَ لْ وَا رُ  لْخَمْ نَََّّا ا اِ ۖ  ا  وْ   ُ ن مَ اٰ نَ  يْ لَّذِ ا ا  ي ُّهَ ۖ  اَ يٰ 
وْنَ  حُ لِ فْ  ُ ت مْ  لَّكُ عَ لَ وْهُ   ُ ب نِ تَ جْ ا فَ نِ  طٰ يْ لشَّ لِ ا مَ  عَ

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman 

keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib 

dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan 

setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu 

beruntung”. ( Al-Maidah : 90) 

رِ  سِ يْ مَ لْ وَا رِ  لْخَمْ ءَ فِِ ا اۤ ضَ غْ  َ ب لْ وَةَ وَا ا دَ عَ لْ ا مُ  كُ نَ  ْ ي  َ ب عَ  قِ وْ ي ُّ نْ  اَ نُ  طٰ يْ لشَّ دُ ا رِيْ يُ نَََّّا  اِ
وْنَ  هُ  َ ت نْ مْ مُّ تُ  ْ ن اَ لْ  هَ  َ ف وةِ  لٰ الصَّ نِ  وِ وَعَ لّٰ ل ا رِ  نْ ذِكْ مْ عَ دَّكُ صُ يَ  وَ

 

“Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud 

menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan 

menghalang-halangi kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan 

salat, maka tidakkah kamu mau berhenti?” (Al-Maidah : 91)38 

                                                           
38https://www.detik.com/jateng/berita/d-6329760/tentang-fatwa-

haram-mesin-capit-boneka-oleh-mui-purworejo (Diakses, 27 Desember 2022) 
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2. Hadist-Hadist Nabi SAW 

ا نَ  َ ث دَّ دُ  حَ نُ  مَُُمَّ رٍ  بْ ا شَّ ا بَ نَ  َ ث دَّ رُ  حَ فَ عْ نُ  جَ وْنٍ  بْ ا عَ نَ  َ ث دَّ و حَ بُ سِ  أَ يْ مَ عُ لْ نْ  ا وْنِ  عَ نِ  عَ بِ  بْ  أَ
ةَ  فَ  ْ ي حَ نْ  جُ يوِ  عَ بِ الَ  أَ ى قَ نَّبُِّ  آخَ ل لَّى ا للَّوُ  صَ وِ  ا يْ لَ لَّمَ  عَ يَِّْ  وَسَ  َ انَ  ب مَ لْ بِ  سَ ءِ  وَأَ ا رْدَ لدَّ  ا

رَ  زَا  َ انُ  ف مَ لْ ا سَ بَ ءِ  أَ ا رْدَ لدَّ ى ا رَأَ  َ مَّ  ف ءِ  أُ ا رْدَ لدَّ ةً  ا لَ ذّْ بَ تَ الَ  مُ قَ  َ اَ ف ا لَذ كِ  مَ نُ أْ تْ  شَ الَ وكَ  قَ خُ  أَ
و بُ ءِ  أَ ا رْدَ لدَّ سَ  ا يْ وُ  لَ ةٌ  لَ جَ ا ا فِي  حَ يَ  ْ ن لدُّ ءَ  ا ا جَ و فَ بُ ءِ  أَ ا رْدَ لدَّ عَ  ا نَ صَ وُ  فَ ا لَ مً ا عَ الَ  طَ قَ  َ لْ  ف  كُ

الَ  نيّْ  قَ إِ مٌ  فَ ائِ الَ  صَ ا قَ ا مَ نَ لٍ  أَ آكِ تَّّ  بِ لَ  حَ كُ أْ الَ  تَ لَ  قَ كَ أَ ا فَ مَّ لَ  َ انَ  ف لُ  كَ لَّيْ ل بَ  ا ىَ و ذَ بُ  أَ
ءِ  ا رْدَ لدَّ ومُ  ا قُ  َ الَ  ي مَ  نَْ  قَ ا نَ  َ بَ  ثَُّْ  ف ىَ ومُ  ذَ قُ  َ الَ  ي قَ  َ ا نَْ  ف مَّ لَ  َ انَ  ف نْ  كَ رِ  مِ لِ  آخِ لَّيْ ل الَ  ا  قَ

انُ  مَ لْ مْ  سَ نَ  قُ ا الْْ لَّيَ صَ الَ  فَ قَ  َ وُ  ف انُ  لَ مَ لْ نَّ  سَ رَبّْكَ  إِ كَ  لِ يْ لَ ا عَ قِّ كَ  حَ سِ فْ  َ ن لِ كَ  وَ يْ لَ ا عَ قِّ  حَ

كَ  لِ كَ  وَلَِِىْ يْ لَ ا عَ قِّ طِ  حَ عْ أَ لَّ  فَ ي كُ ق   ذِ وُ  حَ قَّ ى حَ تَ أَ نَّبَِّ  فَ ل لَّى ا للَّوُ  صَ وِ  ا يْ لَ لَّمَ  عَ  وَسَ

رَ  ذَكَ كَ  فَ لِ وُ  ذَ الَ  لَ قَ  َ نَّبُِّ  ف ل لَّى ا لَّوُ  صَ ل وِ  ا يْ لَ لَّمَ  عَ قَ  وَسَ دَ انُ  صَ مَ لْ  سَ

 

Dari 'Aun bin Abu Juhaifah, dari ayahnya, ia berkata: 

Nabi SAW mempersaudarakan Salman dengan Abu Darda'. 

(Pada suatu waktu) Salman mengunjungi Abu Darda'; ia 

melihat Ummu Darda' dalam kondisi "memprihatinkan". 

Salman bertanya, "Kenapa anda seperti itu?" Ummu Darda' 

menjawab, Saudaramu Abu Darda' tidak mempunyai 

kepentingan di dunia."39 

Kemudian Abu Darda' datang dan menghidangkan 

makanan kepada Salman. Salman berkata, "Makanlah (bersama 

saya)." Abu Darda' menjawab, "Saya sedang berpuasa." 

Salman berkata (lagi), "(Kalau begitu), saya tidak mau makan 

kecuali kamu makan (bersama saya)." Kemudian Abu Darda' 

pun makan (bersamanya). Ketika tiba waktu malam, Abu 

Darda' beranjak hendak melakukan salat malam. Salman 

berkata, "Tidurlah." Abu Darda' pun tidur; namun kemudian 

ia beranjak lagi melakukan salat malam. Salman berkata lagi, 

"Tidurlah." Ketika tiba waktu akhir malam, Salman berkata, 

"Sekarang, bangunlah untuk salat malam." Lalu keduanya 

                                                           
39https://www.detik.com/jateng/berita/d-6329760/tentang-fatwa-

haram-mesin-capit-boneka-oleh-mui-purworejo (Diakses, 27 Desember 2022) 
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melakukan salat malam. Kemudian Salman berkata, 

"Sesungguhnya ada hak untuk Tuhanmu yang wajib engkau 

penuhi, ada hak untuk dirimu yang wajib engkau penuhi, dan 

ada hak untuk keluargamu yang wajib engkau penuhi; karena 

itu, berikanlah hak-hak tersebut kepada yang berhak 

menerimanya." Ia kemudian menemui Nabi SAW dan 

menuturkan kejadian yang dialaminya tersebut. Nabi SAW 

bersabda, "Salman benar." (HR al-Bukhari). 

 

نْ  بِ  عَ ى أَ وسَ رِيّْ  مُ عَ نَّ  الَِْشْ ولَ  أَ للَّوِ  رَسُ لَّى ا و صَ لّ ل وِ  ا يْ لَ لَّمَ  عَ سَ الَ  وَ نْ  :قَ بَ  مَ عِ رْدِ  لَ ن َّ ل ا  بِ
دْ  قَ  َ ى ف صَ وَ  عَ لّ ل وُ  ا ولَ  وَرَسُ

 

"Dari Abu Musa al-Asy'ari bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: 'Siapa yang bermain alnard (semacam dadu), maka 

sungguh ia telah durhaka kepada Allah dan RasulNya". (HR 

Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah dan Malik). 

3. Pendapat ulama, antara lain: 

ال لّْيُّ  وَقَ حَ مَ لْ ورَةُ  :ا ارِ  صُ مَ قِ لْ رَّمِ  ا حَ مُ لْ دُ  ا رَدُّ ت َّ ل يَِّْ  ا  َ نْ  ب مَ  أَ نَ غْ  َ نْ  ي رَمَ  وَأَ غْ  َ  ي
 

"Al Mahally berkata : Bentuk judi haram adalah yang 

mengandung dua pilihan antara untung dan rugi” .(Kementerian 

Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyah 

AlKuwaitiyah, [Kuwait: Kementrian Wakaf dan Urusan Islam 

Kuwait , 1427 H/2006 M] Juz 39, h. 404 40 

 

ا هَ  ْ ن مِ بُ  وَ عْ لَ ل وِ  اْ حْ نَ كَ  بِ لِ نْ  ذَ لّْ  مِ بٍ  كُ عْ وِ  لَ يْ رٌ  فِ ا مَ وُ  قِ وْرَتُ عُ  وَصُ مَ جْ
ُ
لد ا اْ هَ  ْ ي لَ نْ  عَ رَجَ  أَ  يُخْ

وَضُ  عِ ل نَ  ا يِِّْ  مِ  َ ب نِ ا لَج عَ  اْ ا مَ مَ هِ ئِ فُ ا كَ وَ  تَ دُ  وَىُ رَا
ُ
لد نَ  اْ ر مِ سِ يْ

َ
لد ةِ  فِي  اْ يَ لَِ وُ  اْ هُ ةُ  وَوَجْ رْمَ لُح نَّ  اْ  أَ

لَّ  دٍ  كُ حِ دٌ  وَا رَدّْ  َ ت يَِّْ  مُ  َ نْ  ب بَ  أَ لِ وُ  ي َّغْ بَ احِ مُ  صَ نَ غْ  َ ي  َ وْ  ف وُ  اَ بَ لِ غْ  َ وُ  ي بُ حِ ا رَمُ  صَ غْ  ُ ي  َ  ف
 

                                                           
40https://www.detik.com/jateng/berita/d-6329760/tentang-fatwa-

haram-mesin-capit-boneka-oleh-mui-purworejo (Diakses, 27 Desember 2022) 
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“Di antaranya adalah bermain setiap permainan yang 

mengandung judi. Bentuk permainan yang disepakati adalah 

kedua belah pihak mengeluarkan kompensasi/biaya yang sepadan. 

Permainan ini adalah judi yang diharamkan oleh ayat judi. Alasan 

keharamannya karena setiap pihak bisa menang sehingga untung 

atau bisa kalah sehingga merugi”. (Muhammad bin salim bin sa'id 

ba bashil As Syafi'i, Is'adur rafiq wa bughyah as shadiq, 

[Surabaya: Al Hidayah, tt], h.102). 

 

لُّ  ا وكَُ انَ  مَ ماً  كَ ئِ ا ى قَ لَ ةِ  عَ فَ دَ ا  صَ
ُ
لد اضِ  اْ مَ غْ إِ رِ  وَ كْ فِ ل لِ  اْ قْ عَ ل رْدِ  وَاْ ن َّ ل ا وَرَقِ  كَ ل وِهَِِا وَاْ  وَنََْ

وَ  هُ  َ كَ  مَُُرَّمٌ  ف لِ ذَ لَ  لَِِنَّ  وَ ثْ هِ  مِ ذِ ابِ  ىَ عَ لْ لَِ دُ  اْ وّْ عَ  ُ سَ  ي فْ ن َّ ل ى اْ لَ وْنِ  عَ لُّركُ لَ  ا نَ  إِ عْ  مَ
ةِ  فَ دَ ا صَ

ُ
لد اتِ  فِي  اْ لُّبَ قَ  َ لِ  ت وَا حْ لَِ وْرِ  اْ مُ لُِ لُ  وَاْ عَ لَ  وَيََْ قْ عَ ل يَّلُ  اْ خَ تَ  َ ةَ  ي فَ دَ ا صَ

ُ
لد يَ  اْ لُ  ىِ مِ ا عَ ل  اْ

لُ  وَّ لَِ وْنِ  فِي  اْ كَ ل وِ  اْ تِ ركََ وَ  وَحَ هُ  َ نَ  ف وِ  مِ للَّهْ ي ا لَّذِ رُكُ  اْ  ْ ت  َ راً  ي ثَ رّاً  أَ ا سِ  فِي  ضَ فْ ن َّ ل  .ا
“Setiap permainan yang berbasis keberuntungan, tidak berbasis 

fikiran dan nalar seperti dadu, kartu dan sebagainya adalah 

diharamkan. Hal tersebut karena permainan-permainan seperti ini 

membiasakan orang bersandar diri pada keberuntungan nasib dan 

berimajinasi bahwa keberuntungan adalah faktor utama dalan 

kehidupan. Karena itu, permainan yang demikian berdampak 

negatif pada seseorang.” Tim penulis (Prof. Dr. Musthafa Al 

Bugha, Prof. Dr. Musthafa Al Khan dan Prof. Ali Asy syarbajiy), 

Al Fiqh al-Manhaji 'ala Madzhab al-Imam al-Syafi'iy [Damaskus: 

Dar Al Qalam, 1992] cet. II, juz 1, h. 137 

 

Fatwa MUI nomor 43 tahun 2007 bahwa permainan pada 

media/ mesin permainan yang memberikan hadiah/souvenir 

atas dasar untung-untungan semata dan mengandung unsur 

judi, hukumnya haram. 

Sedangkan cara kerja capit boneka itu sendiri yaitu yang 

diawali dengan pengunjung membeli koin terlebih dahulu 

dengan harga Rp1.250 perkoin, lalu setelah itu langsung 

memasukan koin kedalam lubang koin yang sudah di 
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sediankan, ketika koin itu sudah di masukan akan muncul batas 

waktu 15 detik untuk memainkan mesin capit itu, kemudian 

tinggal menggerakkan analog nya, jika sudah pas pada boneka 

yang ingin dicapit, langsung saja menekan tombol untuk 

mencapit boneka tersebut, setelah itu mesin akan langsung 

menuju ke lubang tempat mengambil boneka. 

Pada permainan capit boneka ini, ada yang bermain satu 

kali bisa langsung mendapatkan boneka yang seharga Rp3.400, 

sedangkan harga satu koin untuk satu kali bermain seharga 

Rp1.250. Namun, ada pula beberapa orang yang tidak 

mendapatkan satu pun boneka meskipun mereka telah banyak 

mengeluarkan uang bahkan sampai ratusan ribu untuk membeli 

koin.  

Jika dilihat permainan capit boneka ini, menurut penulis 

permainan ini sama dengan perjudian di mana terdapat unsur 

untung-untungan di dalamnya. Hal ini karena, tidak semua 

orang bisa dengan mudah memainkan permainan ini dan 

mendapatkan boneka sebagai hadiah. Bagi sebagian orang 

memang ada yang berhasil mendapatkan hadiahnya, namun 

bagi sebagian orang bahkan ada yang tidak berhasil 

mendapatkan hadiah sekalipun telah mencoba berulang kali.  

Hal tersebut terlihat mudah namun untuk mendapatkan 

boneka itu lebih sulit, karena sifat dari game ini menggunakan 

skil serta untung-untungan, hal ini lah yang menjadikan setiap 

pengunjung jarang mendapatkan hadiah, bahkan lebih ke rugi. 

Permainan claw machine mengandung unsur-unsur 

perjuadian karena permainan ini memenuhi kategori sebagai 

berikut: 

1. Adanya permainan, perbuatan yang dilakukan biasanya 

berbentuk permainan atau perlombaan. Sedangkan capit 

boneka ini dikemas menjadi sebuah bentuk permainan 

2. Adanya untung-untungan, artinya untuk memenangkan 

permainan ini lebih banyak digantungkan kepada unsur 
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spekulasi/kebetulan atau untung-untungan. Sedangkan 

permainan capit boneka ini ketika saat memainkan 

permainannya tidak dapat menetapkan akan mendapatkan 

hadiah atau tidak. karena permainan ini didasarkan pada 

untung-untungan semata. 

3. Adanya taruhan, Dalam permainan atau perlombaan ini ada 

taruhan yang dipasang oleh para pihak pemain atau bandar. 

Baik dalam bentuk uang ataupun harta benda lainnya, Akibat 

adanya taruhan maka tentu saja ada pihak yang diuntungkan 

dan ada yang dirugikan. Sedangkan capit boneka ini pemain 

diharuskan menukar sejumlah uang dengan koin untuk 

bermain. dan setelah memainkan nya pun belum tentu 

mendapatkan hadiah karena permainan ini didasarkan pada 

untung-untungan semata. Oleh karena itu permainan ini 

hanya terdapat keuntungan pada satu pihak dan kerugian 

pada pihak yang lain. 

Pertama, taruhan dan mengadu nasib. Maksudnya, setiap 

peserta bertaruh untuk menjadi pemenang atau setiap taruhan, 

baik menang maupun kalah ditentukan oleh sesuatu yang tidak 

diketahui. Kedua, hadiah yang dipertaruhkan adalah kontribusi 

peserta. Ketiga, pemenang mengambil hak orang lain yang kalah 

Jadi yang penulis dapat dari penelitian ini adalah menurut 

tinjauan hukum Islam tentang permainan claw machine atau 

capit boneka bahwa permainan claw machine atau capit boneka 

itu termasuk haram, hal ini karena permainan ini mengandung  

unsur perjudian, karena permainan ini bersifat untung-

untungan dan rugi, pendapat yang penulis buat ini juga di 

kuatkan oleh Fatwa MUI. 

Adapun juga dampak mudharat ketika salah satu pemain 

mendapatkan boneka salah satunya ketika anak mendapatkan 

boneka dan di bawa pulang memungkinkan anak menjadi 

menyukai boneka tersebut, dan menjadikan si anak bermain 

sendiri dengan boneka yang mengakibatkan seorang anak 
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berbicara sendiri, interaksi sosial jadi berkurang, ketika dimarahi 

orang tua bercerita kepada boneka tersebut, hal ini juga dapat 

merusak mental dan emosional anak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

         Setelah mengumpulkan data baik yang diperoleh dari 

perpustakaan maupun data lapangan yang kemudian 

dituangkan dalam menyusun pada babbab terdahulu, maka 

pada bab ini menyimpulkan hasil dari penelitian sebagai 

berikut: 

1. Praktik permainan claw machine atau capit boneka di Kasus 

Ali Bos Muda Sawah Lebar, Kecamatan Ratu Agung, Kota 

Bengkulu. Untuk cara kerja permainan tersebut di mulai 

dengan cara pengunjung dapat membeli koin kepada penjual 

yang diawali dengan pengunjung membeli koin terlebih 

dahulu dengan harga Rp1.250 perkoin, lalu setelah itu 

langsung memasukan koin kedalam lubang koin yang sudah 

di sediankan, ketika koin itu sudah di masukan akan muncul 

batas waktu 15 detik untuk memainkan mesin capit itu, 

kemudian tinggal menggerakkan analognya, jika sudah pas 

pada boneka yang ingin dicapit, langsung saja menekan 

tombol untuk mencapit boneka tersebut, setelah itu mesin 

akan langsung menuju ke lubang tempat mengambil boneka. 

2. Jika dilihat dari sudut pandang hukum Islam permainan 

capit boneka itu  diharamkan karena seperti perjudian, judi 

ialah segala macam bentuk permainan yang di dalamnya 

terdapat taruhan dan ada praktek untung-untungan yang 

dapat membuat orang kerugian dan membuat orang yang 

bermain berharap akan mendapatkan keuntungan dengan 

mudah tanpa bekerja keras. Dan permaianan capit boneka ini 

bersifat untung-untungan dan membuat salah satu pihak 

mendapatkan kerugian. 

B. Saran 
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Berdasarkan pemaparan analisis data yang dilakukan 

penulis, dan dapat disimpulkan bahwa Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Praktik Permainan claw machine atau capit 

boneka menurut fiqh Muamalah diperbolehkan dan tidak 

diperbolehkan sesuai dengan tujuan penggunaannya, maka 

penulis mempunyai beberapa pesan , sebagai berikut: 

1. Untuk pengunjung sebaiknya praktik permainan claw 

machine atau capit boneka ini tidak dilakukan secara 

berlebih-lebihan, dan sebaiknya juga harus hati-hati 

dalam memilih sebuah permainan dan lebih teliti lagi 

agar terhindar dari permainan yang mengandung unsur 

kemadharatan dan merugikan diri sendiri. 

2. Permainan claw machine atau capit boneka bisa 

membentuk karakter judi pada seorang anak, 

seharusnya orang tua tidak mengizinkan anak 

memainkan model seperti itu 

3. Untuk pengelolah seharusnya lebih memperhatikan 

aturan dan etika dalam berbisnis sesuai dengan 

muamalah syariat islam 
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Foto dengan pemilik toko Ali Bos Muda 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

Foto capit boneka di toko Ali Bos Muda 
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